
MlALISA t: AHA PETERN KAN Bt.'RU £ PU'lUH ?ETEWR 

DI Jtot SURABA YA 

ADA FAKUL! KEOOK!'ER:i" HEW . 

UN 1J§tSI AS AIRLAfllGA URTU! Mn4El1UHISE~AG~AN SYA~AT 

Gt #\ .PEROLm C. ·\ !'X)KT!lt HEWAtt 

SULISTYA 

( DRII1 ) 

PFI'f3TI..ull " AM U BIKG JCEWA 

1961 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISA USAHA PETERNAKAN ... SULISTYANI



Setelah aempelajari dan menguji dengan sungguh sung­

gull, kami berpendapat bahwa tulisan ini baik scope maupun 

kwalitasnya dspat diajukan sebagai skripsi untuk memper oleb 

gelar Dokter Hewan. 

Jtetua 
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Peternakan burung puyub merupakan bagian dalam rang­

ka usaha deversifikasi sumber protein hewani. Oleh karena 

- peternakan ini mempunyai prospek yang cerah pada masa men­

datang, diharapkan peternakan ini dapat dikembangkan lebib 

jauh lagi, sebingga dapat ikut menunjang suksesnya pembang­

ngunan dalam Pelita III yang berlandaskan Trilogi Pembangun 

an dan azas 8 jalur pemerataan, khususnya dalam hal penye -

diaan protein hewani . 

Ucapan terima kasih kepada Bapak Drh . Musthadi Surjo­

atmodjo dan Bapak Drh.I. G.B.Amitaba , yang telah bersedia 

membimbing dalam penyelesaian tulisan ini. Juga kepada pa­

ra peternak yang telab bersedia memberikan informasi di­

ucapkan terima kasih. 

Dalam rangka penyusunan skripsi untuk kelengka.an 

ujian Dokter Hewan pada Fakultas Kedokteran Hewan Universi­

tas Airlangga, maka tulisan ini disusun berdasarkan survai 

pada beberapa peternakan burung puyuh di kota Surabaya dan 

disempurnakan dengan tinjauan kepustakaan secukupnya. 

Semoga tulisan ini walaupun jaub dari sempurna dapat 

merupakan sekedar sumbangan bagi Ilmu Kedokteren Hewan dan 

Pete:!:'Ilaz:an . 

Surabaya, Januari 1981 . 

Penyusun . 
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BA3 I 

P E N D A H U L U A N 

Dewasa i ni te1ur burung puyuh sudah mulai ra~ai di -

bicerakan orang , baik mengenai rasenya ataupun khasiatnya. 

Hanya saja khasiat telur ini ter1a1u dipromosikan yang ber-

1ebih lebiban, misa1 : sebagai obat awet muda , obat kuat , 

memperha1us wajah , mempercepat pertumbuhan ba gi anak anak 

dan sebagainya . Semuanya i ni masih perlu untuk diteliti 

dan dikaji lebih lanjut mengenai kebenarannya . 

Berst 1 butir te1ur burung puyuh 9 - 10 gram (2,8,9). 

Sedang berat tubuh burung puyuh yang sudab dewasa 110 - 160 

gram ( 23) . Jadi beret te1ur relatif besar apabila diban-

dingkan dengan beret tubuhnya , yaitu s ekitar 6,25- 8,18 ' . 

Sedangkan pada ayam angka ini banya berkisar 4%. 

P=osentase protein , lemak dan air pada telur puyuh 

apabi1a dibandin;~an dengan telur ayam ras den ayam _aopung 

ada1 ab sebagai berikut : 

J enis telur 

puyuh 

ayac ras 

ayao kanptl!lg 

% protein 

13,6 

1 3 ,4 

12,7 

8 , 24 

10 , 3 

11,3 

f~ air 

73 ,9 

73 , 7 

75 , 5 

J adi prosen~ase protein te1ur burunb puj~b l ebin tiJ~[i da-

1 
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r :. aya::1 ra s dan ayam kampung , sedan:; pro sen~a se 1 en a~ !'on-

dab ( 20) . 

Puyuh adala h ternak unggas yang kecil ukuran tubuh­

nya , cepat pertumbuhannya serta cepat menj adi dewasa(r ,21). 

Faktor faktor yang menguntungkan dalam berternak burung pu­

yuh adalah sebagai berikut : 

- 1engbemat tempat , karena ukuran tubuh burung puyuh rela­

tif kecil dan dalam kandang dengan luas lantai 1 m2 dapat 

menampung 50 ekor burung dewasa . 

Leb~b taban penyakit bila dibandingkan dengan ayam. 

- KOtoran tidak begitu berbau , sehingga problem dengan te­

tangga akibat polusi kotoran belum pernah ada . Juga ko­

toran dapat dimanfaatkan untuk pupuk . 

Pemasaran telur dikatakan lancar dan telur sudah banyak 

digemari oleb masyarakat . 

udah memeliharanya , sehingga dBpat untuk diKemban5 kan se 

bagai usaha kesejahteraan keluarga , yang dapat 

oleh anggauta keluarga itu sendiri . 

di elola 

Setiap usaha , baik kecil, sedang maupun besar sebai 

nya dapat menentukan titik pulang pokok atau break even po­

~; yaitu keadaan tidak untung dan tidak rugi (17,18 ,25) . 

Tanpa nenentukan titik pulang pokok suatu usaha tidak aKan 

dapat =engetahui berapa jumlah produksi yan5 harus diperta­

hanKan a0 ar tidak men-a~ami kerugian . Densan demikian apa­

bila titik pulang pokok tidak dapat ditentukan maka usaba 
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tersebut telah mengalami kerugian tanpa disadari sebelu~Dya 

dan baru diketabui setelah kerugian makin menjadi besar dan 

modal semakin kecil . Pada hal setiap usaba diharap~an da-

pat berproduksi diatas titik pulang pokok agar mendapat -an 

keuntunguan . 

Demikian pula usaba peternakan puyuh, sebaiknya juga diten-

tukan t~tik pulang pokoknya . Sehingga dapat diketahui pada 

produksi berapa butir telur setiap hari atau setiap bulan, 

agar tidak mendapat kerugian atau keuntungan. 

Dalam surat surat kabar disebutkan , babwa usaha berternak 

burung puyuh cukup menguntungkan atau me~berikan basil yang 

memadai (4,5). Namun sampai berapa besar keuntungan ber-

ternak burung puyuh itu, perlu diperhatikan beaya tetap,mo­

dal, beaya variabel, harga jual per satuan (per butir), pe-

nyusutan modal, tenaga kerja dan beaya beaya lain 

berlangsung proses usaha ini. 

selama 

Apabila tingkat produksi dapat mencapai diatas break evam, 

maka berternak burung puyuh itu baru dapat dikata mengun­

tungkan. Atau dapat juga dikatakan,titik pulang pokok usa­

he berternak burung puyuh dicapai apabila basil penj ualan 

telur dikurangi dengan seluruh beaya, sama dengan nol. J 0 di 

berternak burung puyuh dikata:an men~untungkan atau meoberi 

hasil yang memadai, apabila selisih hasil penj ualan telur 

denran sem a beaya besya yang dikeluarkan, diatas keadaan 

break even. 
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2 .1 . Materi . 

BAB II 

NATERI DAN METODA 

Survai ini dilakukan pads peternakan burung puyuh di­

kota Surabaya . Jumlah peternakan yang dipilih adalab 

8 dsri 12 peternakan burung puyuh yang diketahui ada 

di kota Surabaya . 

Da,ta yang resmi tentang jumlah peternakan burung puyuh 

di kota Surabaya be1um didapat . 

2 . 2 . Metode. 

Survai dilaksanakan selama 1 bul an, mulai bulan Novem­

ber sampai dengan bul an Desember 1980 dan dilakukan 

banya satu kali kunj ungan pada masin masing peternak­

an yan0 d.ipilih . 

2 . 2 . 1 . Penentuan peternak . 

8 peternak yang dipilih adalah dengan kriteria se­

bagai berikut : 

- Pengalaman berternak paling sedikit 3 ta_un . 

- Mereka yang diperkirakan t i dak terlalu t ertutup 

dal am menjawab pert anyaan ya~g diaju~an. 

2 . 2. 2 . Pengumpulan data . 

Diperoleh dengan mewancarai peternak dengan perta­

nyaan yang t elab dipersiapkan dala~ ben~2k k~e3io­

ner. 

4 
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2. 2. 3. Pengola~ari data. 

Setiap masalah dilakukan pembahasan , sedang besarnya -

laba atau keadaan break even dianalisa dengan tehnik -

oersamaan . 

Tehni k oersamaan . 

Laba adalah sama dengan hasil penjualan dikurangi de-

ngan beaya , atau dapat dinyatakan dalam persamaan seb~ 

gai berikut : 

y = ex - bx - a . 

dengan keterangan : 

y • laba. 

c . = harga jual per satuan. 

x = jumlah produk yang dijual. 

b ~beaya variabel per satuan. 

a = beaya tetap. 

Menurut definisi, suatu usaha dalam keadaan break even, 

apabila jumlah penghasilan sama dengan jumlah beaya 

yang dikeluarkan . 

Jadi laba sama dengan nol, dan bentuk persamaan menja-

0 = ex - bx - a . 

ex = bx + a . 

a = 
c - b 

A-tau : 
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Break .l!.'ven ( dale.m 
satuan produk yang 
dijual) 

= 
beaya tetap 

( 18 , 22 ) 
harga j ual - beaya variabel 
per satuan per satuan 

6 

Bila dihitung B. E. dalam rupiah penjualan , maka rumus menjadi : 

Break Even ( dalam 

rupiah penjualan) 

Atau : 

Beaya tetap 

1 -

beaya tetap ( 17 , 18 ) 
beaya variabel per satuan 

harga jual per satuan. 

----------------------------- x Harga jual per satuan 
beaya variabel ( 18 , 22 ). Harga jual 

per satuan per satuan 
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BAB III 

H A S I L 

3 . 1 . Tahun mulai berternak, jenis dan jumlah burung puyuh 

umur mulai aiternakkan. 

3. 1. 1. T~~~~ mulai berternak 

1972 

1974 

1976 

1977 

Jumlah peternak 

3 

1 

3 

1 

3. 1. 2. Semua peternak menyatakan , bahwa burung puyuh yang di 

t ernakkan adalah keturunan burung import dari Taiwan. 

3. 1.3. Jumlah puyuh petelur (ekor) Jumlah peternak 

100 - 500 3 

500 - 1000 

1000 - 2000 

3 

2 

Satu peternak tanpa menggunakan pejantan, sedang pe­

ternak yang lain dengan jumlall pejantan berkisar 8 -

40 ekor. 

3.1.4. Pada umumnya peternak me~elihara burung puyuh sejak­

umur 1 hari. 

3. 2. Cara nemeliharaan . 

3 . 2.1 . Kc.:-:.dang . 

3. 2 . 1.1 . Moael kandang 

Bersusun lantai kawat 

3e~sus~ l~tai litter 

7 

Ju:nlah peternak 

6 

2 
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? 
3 . 2.1 . 2 . Semua peternak menggunakan tiap 1 m~ lantai kandang 

untuk 50 ekor burung dewasa . 

3 . 2 . 1.3. Semua peternak~~ beratap kandang dari genteng . 

3 . 2.1 . 4 . Semua peternakan menggunakan air dari s?luran Per-

usahaan air minum . 

3.2 . 1 . 5 . Semua peternakan meng~~akan penerangan listri k . 

3 . 2 . 1. 6 . Nilai kandang ( Rp . ) 

1tl.OOO 

115.000 

215 . 000 

70 . 000 

125.000 

225 . 000 

Jumlah peternak· 

3 

3 

2 

3.2.1. 7 . Semua peternakan dengan kekuatan kandang 5 t ahun . 

3.2 . 2 . Perbandingan jantan betina. 

3.2.2.1. Untuk kebutuhan telur tetas, pada umumnya perbandin~ 

an antara pejantan dan betina adalah 1 : 10. 

3 . 2 . 2.2. Untuk kebutuhan telur konsumsi, perbandingan pe-

jantan dan betina pada umumnya 1 : 50. 

3.2.3. Cara menetaskan telur. 

3. 2.3.1. Periode penetasan telur burung puyuh berkisar antara 

16 - 17 hari . 

3. 2 . 3 . 2. Prosentase telur yang menetas , baik pada penetasan -

dengan mesin peneta.s atau alat penetas buafan sendi-

ri pada 7 peterna_ adalah 6V%. 

3.2.4. Cara perawatan anak. 

7 peternak berpendapat bahwa anak burung sampai umur 1 
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bulan memerlukan pemanas~ sepanjang nari, dan tiaak 

terlalu banyak kena angin. r•Iakanan diberikan mulai 

umur 2 hari dan dalam bentuk halus sampai umur 2 ming­

gu. 

Sesuaah unur 2 minggu makanan diberikan dalam bentuk -

setengah halus sampai bentuk kasar I butiran. 

3. 2. 5. Seleksi janta~ betina 1 s~xing . 

Pada waktu burung puyuh umur 20 hari , 7 orang peternak 

dapat membedakan burung puyuh jantan dan burung puyuh 

be tina. 

Sebagai dasar untuk melakukan sexing tersebut adalah -

warna bulu disekitar dada dan leher. 

3. 2. 6. Produksi dan produxtivitas . 

3.2 . 6. 1. Produksi telur per bulan berkisar antara 60% - 7U%. 

3.2.b.2. Produksi tertinggi pada waKtu burung umur 4 - 14 bu-

lan dan kapasitas produksi antara 6?% - 75%. 

3. 2.6.3. Semua peternak berpendapat, bahwa burung betina mu­

lai berproauksi {bertelur) rata-rata pada umur 2 bu­

lan. 

3. 2.7 . Makanan . 

3.~.7 . 1 . Makanan yang a~ber~kan pada burung ya~g benLmur 2 ha 

ri s ampai ~ bul~~, berkisar antara 550 - bOO gram 

dan jenis cakanan yang dipakai, hampir semua peter ~ 

nak menggunakan makanan ayam produksi Charoun Pok-
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phand dengan kode 521. 

Setelah burung umur 2 bulan, semua peternak berpenda 

pat ba~wa kebutuha~ rata-rata per hari per ekor ada­

l ah 20 gram. 

3.2.7.2. Frequensi pemberian makanan , semua peternak memberi­

kan 2 kali sehari pagi dan sore. 

3.2 . 7.3. Semua peternak memberikan makanan secara ad libitum. 

3. 2. 7 .4. Semua peternak menambahkan sayuran pada burung puyuh 

sejak umur 3 minggu , dengan frequensi pemberian 2 ka 

li per minggu. 

Yang bd.asa ditambahkan adalah : tauge tkecambah), b~ 

yam dan kang!rung. 

Semua peternak menambahkan vita chicks sejak burung 

umur 1 hari dan dicampur dengan minuman. 

Sesudah umur 1i bulan di tam bah lagi dengan egg stimu 

lant atau extra eggs. 

3.2.7.5. Harga maka~an produksi Charoun Pokphand dengan kode: 

521 = Rp. 225,-/kg. 

511 = Rp. 250,-/kg. 

(rlarga-harga tersebut adalah harga pada bulan Novem­

ber - Desember 1980) . 

3.2.7.6. Beaya say~r-sayur~i sej ak permulaan pemeliharaa~ sam 

pai umur 2 bula."'l . 

Besar beaya (Rp.) 

750 - 800 

Jumlah peternak 

3 
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1.500 - 2 . 000 3 

4 . 500 - 6 . 000 2 

Beaya sayur-sayuran per bulan setelah burung mulai 

bertelur . 

Besar beaya (Rp.) 

~so- 1.soo 

3.500 - 5.000 

s.soo - 7.000 

Jumlah peternak 

3 

3 

2 

3. 2. 7.7. Beaya obat-obatan I vitamin sejak permulaan pemeliba 

raan sampai umur 2 bulan. 

Besar beaya (Rp.} 

500 - 800 

1. 000 - 1.500 

2 . 000 

Jumlah peternak 

3 

3 

2 

Beaya obat-obatan I vitamin per bulan setelah burung 

mulai bertelur . 

Besar beaya (np.) 

700 - 1 . 500 

2.000 - 3.000 

Jumlah peternak 

3 

5 

3.3. Kematian dan kejadian penyakit selama pemeliharaan. 

3. 3.1 . Resiko kematian pada semua peternakan berkisar a~tara 

5 - 8/ . 

3. 3. 2. Semua peternak berpendapat, bahwa penyakit yang kadang 

kadaP-g timbul ditandai denJan gejala-gejala secagai 

berikut : 
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Nafsu makan menurun sampai tldak mau makan sama seka 

l i. 

- Kepala leher berputar- putar . 

- lumpuh . 

- Beraknya encer . 

- Produksi telur menurun . 

3.4. Pemasaran telur . 

3.4.1. Tempat pemasaran telur Jumlah peternak 

2 

3. 4 . 2. 

3.4.3. 

3.4.4. 

Tetangga dan toko bahan makanan 

Tetangga , t oko bahan makanan , toko 

jamu, rumah makan / hotel 

Jalur pemasaran . 

6 

Semua peternak memasarkan telur , dijual sendiri dan me -
lalui pedagang . 

Semua peternak menjual telur dengan harga Rp. 15, - :per 

butir. 

Beaya pemasa-an telur per bulan. 

Besar beaya (Rp . ) Jumlah peternak 

500 - 4. 000 3 

6. 000 - 7. 500 3 

25.000 - 30 . 000 2 

3 . ~ . Harga I nilai burung umut 1 hari dan umur burung afkir&~ . 

Harga I nilai burung 1 bari berkisar Rp . 200 , - s~-

pa1 den; an Rp . 2~u,-, sedangK~ burung afkiran Rp . 7~ ,-
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sampai dengan Rp . 200, - (sebagai tempat pemasaran burung 

afkiran adalah rumah makan dan pasar burung). 

3.6. Upah tenaga kerj a per bulan berkisar Rp . b.uoo,- sampai 

dengan Rp . b.50o ,- • 

3.7. Beaya l ain-lain per bulan. 

Besar beaya (Rp.) J umlan peternak 

1.000 3.000 3 

4 .000 - 4. 500 3 

6.000 - 7. 000 2 

3.8. Semua peternak berpendapat , b~~wa berternaK burung puyuh 

cukup menguntungkan. Besar keuntungan pada masing-masing 

peternakan tercantum pada halaman 14. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISA USAHA PETERNAKAN ... SULISTYANI



~ODUK.-:.>I 

. . 
===a:==== ~==;======================~============== 
! NUMOR LABA {rtCGI) LABA (RUGI ) ! KETE-
! ! ! RANGA:J. 
! PETER! ·t~:c - (a + bx) ! dalam satuan ! 
! dalam satuan · ! % ! 

' Rp . ! ! ! • • 1 1 
! 724,58 2,69 ! 
! I . 
! 0 ! 0 B. E. 
f - ~ ! ! .34.718 , 69 25,06 

( ' t ! ,_ 
f 1! ! 0 I 0 ! B.E. . ! 
f f f ! 
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3...\B IV 

?~0:3.\H.ASA:T 

4 . 1 . Tahun mulai berternak, jenis dan jumlah burung PUyuh, -

umur mulai diternakkan . 

Pada tahun 1972 , di Kota Surabaya sudah ada usaha pete£ 

nakan burung puyuh. 

Burung yang diternakkan ini adalah burung puyuh ketur~ 

an import dari Taiwan. 

Ena.m orang peternak menyebutkan , bahwa .burung puyuh 

yang di ternakkan ada 2 type , yai tu type B dan type . c. 

Type B disebut juga sebagai puyuh coklat , sedang type C 

disebut sebagai puyuh hitam. 

Di Indonesia , burung puyuh mulai diternakkan secara in­

tensif pada tahun 1969 dan bibit diimport dari Taiwan -

dan Hcngkong. (27) . 

Secara garis besar, puyuh yang diternakkan adalah jenis 

unggul dan termasuk ctalam ( Y) • 

Ordo Gallinaceus. 

Sub Ordo 

:"amilia 

Sub Familia 

Genus 

Species 

Phasianidae . 

Perdicinae . 

: Corurnix. 

Coturnix co~~nix jaocnica . 

= Japanese ~uail ( · 'em:n1n . & 

Scneegel 1 t14Y) . 

~ada kal ~ng~n petani di Jawa ~uga aikenal nama burung -

15 
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Burung uem2k atau Turnix suscitator ini sebagai burung yang -

·nidup liar aan belum ada yang menjinakkan sebagai ternak pi­

a:taan yang produktif dan· menguntungkan. (24). 

Turnix suscitator ini termasuk dalam ordo, sub familia dan g~ 

nus yang berbeda dengan Coturnix coturnix japanica dan banyak 

terdapat di Pulau Jawa, Sumatra, Bali dan Sulawesi . (3, 7, 10). 

Turnix suscitator ini disebut pula Barred Button Quail . ( 7, 

10, 16). 

Di Indonesia terdapat 3 jenis puyuh dengan penyebaran yang 

berbeda-beda. (3). Puyun tersebut adal~~ : 

1 . Puyuh tegalan ( Turnix susci tator) . 

Terdapat di Jawa, Sumatra, Sulawesi dan Bali. 

2. Puyuh kuning (Turnix sylvatica). 

Terdapat di Jawa, Sulawesi, Irian Jaya dan r usa Tenggara . 

3. Puyuh merah ( Turnix maculosa). 

Terdapat di Nusa Tenggara dan Irian Jaya. 

Di alam terdapat beberapa jenis puyuh liar, antara lain : pu­

yuh Gonggong, puyuh lahkota, dan PUY'..lh Ba-:u . (27) . 

Puyun Gonggong (Arborophila javanica) . 

Badan bulat panjang. 

Kaki merah mud a . 

Paruh hi tam . 

Kepala merah gelap . 

Badan berwarna kelabu lurik coklat . 

Ekor melengkung ke baf~h~ 

Suaranya seperti bunyi gong kecil. 

Telur berwarna putih, biasanya hanya 2 3 butir saja • 
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Terdapat di Jawa . 

Puyuh fviahkota ( ollulus roulroul) . 

Bulu pada badan burung j antan berwarna hijau , ekor dan pu_~g -

~~ berwarna sedikit kebiruan . Bulu pada sayap coklat gelap . 

Tanda yang khas adalah adanya bulu berbentuk kipas pada kepa­

la . Buru_'l'lg betina , pada kepalan;a tidak didapat bulu berben -

tuk kipas, sedang warna bulu adalah coklat muda . 

Puyuh Ba~u (Coturnix chinensis) . 

Yang jantan bulu pada perut berwarna coklat . Punggung berwar­

na campuran antara coklat , abu- abu dan hitam putih. 

Y~ betina warna bulu coklat muda dengan garis- garis 

bercak- bercak hitam coklat . 

putih 

Banyak terdapat di Afrika, India , Asia , Tenggara dan Australi 

a , Japanese Quail banyak terdapat di Negara-negara As ia dan -

di Jepang sudah diterr.ak~an sejak 400 tahun yang lalu, seki -

tar tahun 1595 . (9 , 23) . 

Jadi sej~~ dipelihara mar.usia untuk diternakkan, mulai dari 

kandang, makanan , penetasan telar s ampai beFtelur kembali se­

muany2 diatur oleh manusia . 

Untuk ~embedakan antara puyuh hitam dan pu~~ coklat s ebagai 

berikut : 

Pu, :.lh hi tar.1 ( t:rpe C) • 

Nama bulu didaerah pQ~ggung , ekor dan sayap agak kehitaman. 

Bentuk tubuh lebi h bulat dar i puy~~ coklat . 

Puyuh coklat (type B) . 
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Warna bulu di~aerah e ~or , p'..lnggu."lg dan s ay?.p kecokJ.e.t-cotlat-

ail Clan tubuh bentuknya lonjong . 

Sedang ~~tara puYQh coklat dah hitam mempunyai persamaan se­

bagai beri kut 

Kaki berwarna kunL~g dengan j ari-jari kaki masing- masing 4 
( empat ) . 

- Paruh sedikit melengkung , berwarna hitam . 

frulu ekor pendek dan bentuknya meruncing . 

- -Punggung agak melengkung . 

- Sayap terlipat rapi . 

- Bulu diatas mata berwarna putih menyerupai alis . 

- Bulu pada daerah punggung , sayap dan ekor terdapat garis-g~ 

ris putih kecoklatan . 

- Puyuh jantan : 

- ?~~~ betina : 

- Bulu pada dagu , kerongKongan dan dada ber­

warna coklat tua. 

- Tubuh lebih kecil dari yang betina. 

- Dibawah mata terdapat bulu berwarna 

cokl~t menyerupai garis. 

nitam 

- Bagian aorsal b1bir c~oaca atas terdapat pe 

nonjolan sebesar biji kapuK sampai sebesar 

biji klerak . 

- B'J.U pada dagu berwarna putih . Sedang bulu 

pada dada dan kerongkongan berwarna cokiat · 

terdapa~ tc~oi-~OLOl hitam putih. 
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Bulu dibawah mata ~enyerupai garis berwarna 

hi tam. 

- Tubuh lebih besar dari yang jantan. 

4.2. Cara pemeliharaan. 

4.2.1. Kandang. 

Semua peternak menggunakan kandang bersusun. Hal itu 

baik s ekali untuk menghemat temp at , karena pada . umum­

nya halaman rumah para peternak adalah sempi t . Dengan 

l uas lantai kandang 1 m2 untuk 50 ekor burung dewasa , 

hal itu lebih mendekati deng~~ pendapat Grzimek , yang 

menyatakan bahwa lantai kandang untuk 1 ekor blirung 

yang t elah dewasa adalah seluas 15 x 15 em. Jadi pada 

lantai kandang seluas 1 m2 dapat menampung 44 ekor bu­

rung dewasa. (9). 

Rupanya lantai kandang dengan litter kurang disenangi 

oleh peternak, dengan alasan : menjaga kebersihan da­

lam ruagan ka'l'ldang maupun seki tarnya . Kandang yang tan 

pa litter ini dilengkapi de.gan tempat penampungan ko-

toran yang diletakkan dibawah lantai kandang tersebut 

dan biasanya dibersihkan 2 kali seminggu . 

Apabila menggunakan litter; sebagai bahan lit~er dapat 

digunakan campuran dari 80% sekam , 15% kotcran sapi , 

5% kapur dan agar tidak menjadi padat l itter harus se­

ring diaduk. (27 ). 

Nengenai penggunaan litter mempu."lyai beberapa keur:t'..lng_ 

an, antara lain : - Tersedia vitamin 512 , hal ini ti-
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da. dijuo~si pada lantai kawst . 

- Hemberi kesibukan pada burung, sehingga -

sifat saling mematuk dapat dikuraP~ i . 

4 .2 . 2. Perbandingan pejantan dan betina . 

Apabila tujuan pemeliharaan untuk kebutuhan telur kon­

sumsi sebai~ya tidak memakai pejantan , Karena tanpa P£ 

jantan berarti dapat mengurangi beaya . 

Sedang untUK kebutunan telur tetas, perbandingan pejan­

tan dan betina sebagai 1 : 5, sesuai dengan pendapat 

Schaibe dan Tri Rahardjo. (23, 27). 

Puyuh untuk kebutuhan telur tetas ini sebaiknya di~aruh 

dalam kandang yang masing-masing hanya memuat 5 petelur 

dan 1 pejantan, karena menurut pengaJiatan, puyun jantan 

y~g beraoa dalam satu kandang lebih dari 1 ekor suka -

berkelai. Jadi kandang untuk puyuh bibit 1ni dibuat de­

ngan ukurari yang kecil atau dibuatkan sekat apabila k~~ 

dangnya luas . 

Puyun jantan aktif menga\ofini yang betina pada siang ha­

ri, seca~a ~ada malam hari aktifitasnya berkura~g atau 

bahkan tid~~ sama sekali. 

4 . 2 .3. Cara ~enetaskan telur. 

Suhu yang aiperluka~ untuk menetaskan telur pu~~h 1C0°-

1020Fah.!'ennei t, dengan kelembab~'1 60 - ? C;&. 

Sedar..g yang memaka..:. alst penetas buatan sendiri, dileng 

kapi dengar. thermometer ruan7an dan alat pengatur su."lu 

dan suhu yang diperluKan juga 100° - 102° Fahrenheit 
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a~au pada suhu 37 ~7°- 3S,3° Celcius. 

L~~ menetas 16 sarnpai 17 hari . Namun yang umum adal~~ mene -

tas pada 16 hari penetasan , Rendahnya prosentase telur puyuh 

yang akan ditetaskan tidak dapat dilakukan peneropongan atau 

candling, karena kuli t telur adalah ge~ap . 

Pemutaran telur , dilakukan pada pagi hari dan sore hari , dan 

pemutaran dimulai hari kedua sampai hari ke 15. 

Peternak dalam memilih telur yang akan ditetaskan pada umum -

nya tidak lebih dari 7 hari . Hal ini sesuai dengan pendapat -

Wilson, yang mengatakan bahwa sesudan 5 har1 penyimpanan daya 

tetas telur burung puyuh akan menurun 3% setiap hari . (15). 

Mengenai lama menetas telur puyuh, ada beberapa pendapat : 

- Schaibe mengatakan 15 - 18 hari . {23). 

- Gillbert mengatakan 15 - 16 hari. (8). 

- Tri Rahardjo mengatakan 16 - 19 hari. (27). 

Jadi mengenai lama menetas telut puyuh antara penulis yang sa 

tu aengan yang lain belum terdapat keseragaman . 

Prosentase telur yang menetas, baik yang dilakukan oleh peter 

nak yang menggunakan mesin tetas ataupu.~ alat penetas buat-

an sendiri tidak ada perbedaan yang menyolok . Hanya saja har­

ga mesin tetas lebih mahal dari ala t penetas buatan sendiri , 

sedang alat penetas buatan sendiri, peternaK harus rajin men~ 

atur suhu. 

Dalam memilih telur tetas, para pete~nak memperhatikan hal 

hal sebagai berikut 

- Kulit telur halus dan tebal. 

- 3entuk da~ besarnya normal . 
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- BercaK-bercak pada kulit telur terse 

bar baik . 

- Telur dipungut pada sore hari atau -

telur yang ditelur kan pada sore hari . 

- Umur induk antara 4 bulan dan 14 bu.:­

lan , karena pada umur tersebut pro -

duksi telur sedang tinggi-tingginya 

dan umur induk tidak terlalu tua dan 

terlalu muda. 

Anak yang baru menetas berat tubuhnya 6 - 7 gram. ( 9 , 

23) . 

Pemanasan sampai dengan umur 1 bulan diperlukan , kare­

na anak burung pada umur itu sangat peka terhadap pe­

ngaruh dingin dan angin. Sebagai pedoman untuk menget_! 

hui kebutuhan panas adalah dengan memperhatikan ting -

kah laku anak tersebut. 

Bila anak burung tersebut tersebar merata dalam kandang 

berarti suhu yang diinginkan sudah sesuai . (27) . 

Makanan diberikan pada umur 2 hari, karena pada umur 1 

hari; - masih ada sisa-sisa kuning telur berasal dari 

makanan embryo semas periode pengeraman . 

- masih belum ada keinginan makan , tapi hanya -

dipatuk-patUK saja. 

f<lakanan pada umur 2 hari sampai 2 minggu di berikan da­

lam bentuk halus, diharapkan untuk mempermudah pencer­

naan. Kemudian berangsur-angsur menjadi agak balus dan 
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sesudah umur 4 minggu diberikan bentuk kasar (butiran). 

Scheibe mengstakan, sebaiknya tempat minum anak burung 

puyuh diberikan kerikil atau batu-betuan kecil, supaya 

anak tidak tercelup kedalam tempet ~inum. (23). 

Burung puyuh ini me~ang senang minum dengan sebentar­

aebentar datang ketempat .minum dan bahkan kadang- ka­

d~ng baden dan kaki anak burung ini masuk ketempat mi-

num. 

4.2.5. Seleksi jantan betina atau sexing. 

Untuk membedakan puyuh janton dan betina belum dapat 

dilakukan pads umur 1 hari sepe.r'ti anak ayam. 

Dengan demiki8n, sexing merupakan masalah bagi peter-

nak. 

Sexing berdasarkan warns bulu. Untuk lebih jelasnya, 

pads puyuh jantan umur 2 bulan terdapat penonjolan se­

besar biji kapuk sampai sebesar biji klerak dibagian 

dorsal bibir cloaca atas. 

Penonjolan itu mengeluarkan sekresi putih yang _ berbusa. 

( 21). 

Penonjolan ini mudah terlihat dengan menyibakkan bulu 

pads bagian belakang tubuh. 

Penonjolan ini disebut kelenjar cloaca. (21). 

Pads umur 7 minggu puyuh jantan sudah mulai aktif me­

ngawini yang betina, tetapi pertumbuhan kelenjar clo­

~ masih belum begitu jelas. 

4.2.6. Produksi dan produktivites. 
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Umur pertama kali bertelur menurut semua peternak rata-rata 2 

bulan, jadi puyuh adalah ternak unggas yang cepat memberikan 

hasil. 

Waktu bertelur pada sore hari atau lewat tengah hari . (21). 

Hal ini juga dinyatakan oleh semua peternak . 

Tetapi ada juga yang bertelur pada pagi hari, tetapi jarang 

sekali terjadi . Telur yang keluar pada pagi hari ini tidak di 

gunakan sebagai telur tetas apabila telur itu dari induk bi­

bit, karena peternak menganggap telur demikian tidak sesuai -

dengan kebiasaan puyuh yang bertelur pada sore hari i tu . Na­

mun demikian belum ada peternak yang mencoba untuk menetaskan 

telur yang keluar pada pagi hari itu. 

Pada umur 4 sampai 14 bulan produksi telur mencapai prosenta­

se yang tinggi. 

Sedang sesudah 2 tahun masa produksi, burung kemudian diafkir 

karena produksi telur akan menurun sekali, bahkan sudah ber­

henti bertelur. 

Penerangan selama 14 jam sehari adalah perlu, terutama pada 

burung yang telah dewasa, karena cahaya diperlukan ~tuk me­

rangsang produksi telur. (23) . 

·1enurut Burton, puyuh mulai bertelur pada umur 12 minggu. (6). 

Schaibe mengatakan, bahwa puyuh menjadi dewasa pad~ umur 6 

minggu dan mulai bertelur pada urnur 50 hari . (23) . 

Dalam 1 tanun , prodUksi telur Japanese Quail dapat mencapai -

300 butir. (8). 

Dibanaing aengan berat tub~~ya, telur burung puyuh relatif -

besar. 
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Berat telur puyuh adalab 9 - 10 gram atau 6 , 25 - e,18% 

dari berat tubuhnya. (2, 8, 9). 

Puyuh jantan tubuhnya lebih kecil dari puyuh betina 

dengan berat pada waktu sudah menjadi dewasa adalah 

100 - 140 gram, sedang burung betina 110 - 160 gram. 

(23~. 

' 

Prosentase kuning telur puyuh 36,4% dari berat telur , 

jadi 1 butir telur puyuh mengandung kuning telur 3,20-

3,64 gram. (2). 

Pada telur ayam ras dengan berat 58 gram, mengandung -

kuning telur 18,5 gram atau 31,89% dari berat telur. 

Prosentase protein, lemak dan air telur puyuh diban­

ding dengan telur ayam ras dan ayam kampung, sebagai 

berikut : (20). 

Jenis telur 

Ayam kampung 

Ayam ras 

Puyuh 

" protein 

12,7 

13,4 

13,6 

% lemak 

11,3 

10,3 

8,24 

% air 

75,5 

73,7 

73 ,9 

Dari tabel diatas diperoleh kesimpulan, banwa telur p~ 

yuh mengandung prosentase protein lebih tinggi dari te 

lur ayam ras dan ayam kampung, sedang prosentase lemak 

lebih rendah. 

Dengan de~ikia~ dapat dikataK~~ , bahwa telur pu~~~ me• 

rupakan bahan makanan yang ideal. 

Menurut pengamatan , telur dari puyuh coklat mempunyai 
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vrarna dasar cokla t kemeraha_Yl dengan bercak-bercak co-

klat tua, sedang telur puyuh hitam warna dasar kulit 

telur abu- abu kotor dengan bercak- bercak coklat ·hitam . 

4 . 2 . 7. !v1akanan. 

Mengenai makanan puyuh , 7 peternak menggunakan makan­

an ayam produksi Charoun Pokphand , sedang 1 peternak 

mencampur sendiri yang diberi nama "Makanan Khusus Bu 

rung Puyuh" . 

Adapun tentang susunan makanan khusus burung puyuh 

itu , tidak diperGleh informasi, jadi masih dirahasia-

ka.n. 

Penjelasan mengenai Produk Charoun Pokphand yang di­

gunakan peternak untuk .makanan puyuh tersebut adalah 

sebagai berikut : 

- 521 : Kadar protein 19 - 21%. 

Kadar lemak 3 

Kadsr sera~ Kasar 4 - 6 %. 

Kadar abu 4 - 7%. 

Energi metabolik 2700-30CO Kcal/kg . 

Makanan ayam dengan kode 521 ini sebenarnya adalah ma 

kanan ko~plit untuk ayam petelur I b~bit Kecil. 

- 511 . Kad3.r . protein 21 - 237~ . 

Kadar lemak 5 - 8"' ;-J. 

Kadar serat kasar 3 ~M ,o . 

Kadar abu 4 - 7c1 ,.~ . 

~ergi metaboll.k 2800 - 31 UO Kcal/kg. 
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·:akanan ayarn denga..'1 kode 511. ini sebenarnya actalah mS:kanan -

Komplit Q~tuk ayam pedagi ng pada masa pertumbuhan . 

Penggunaan makanan ayam untuk makanan puyuh oleh 7 pete~nak , 

rupanya mendekati dengan beberapa literatur sebagai oerikut: 

- Susunan ransum burung puyuh dibedakan menjadi 2 periode ' 
yaitu periode starter ~ · grower dan periode bertelur. 

Pada periode : starter & grower kebutuhan protein 24%. (19, 

27) . Sesuda..'l umur 3 minggu kadar protein di turunkan menja­

di 20%. (27) . Pada periode bertelur kebutuhan protein te­

tap 2496. ( 27) . 

- Peni S. berpendapat , bahwa kebutuhan protein pada puyuh pe 

telur adalah 26~ . (20) . 

- Johri , mengadakan penelitian , bahwa untuk mendapatkan fer­

tilitas , daya tetas dan produksi telur yang optimal pada 

burung puyuh petelur diperlukan makanan yang mengand~"lg 

protein tidak lebih dari 20%. (12). 

- Yamane, memberikan kesimpulan pada penelitian yang dilaku­

kan , bahwa untuk menghasilkan telur lebih dari 90 butir 

ter 100 ekor per hari pada puyuh petelur diperlukan prote­

in 4,9 gram atau 24,5% per ekor per hari . (2~) . 

Dengan memperhatikan bentuk par~~, pacta burur~ , maka dapat -

diketahui tempat kehidupan ala.miah serta jenis :nakanannya . 

(1) . Japa.."lese Quai l sebetulr.ys actalan burung liar oan merup~ 

kan burung rawa . (1 4 ) . Kebiasaan hidup pacta semak-se:nak atau 

tumbuha..'1 yang .rendah , mampu terba.."lg tetapi tidak begitu ting 

gi dan kemudian hinggap lagi . (2b). Bu~~~ puy~h da~at digo­

longkan sebagai burung per1'3.kan butiran a tau biji-bijia..?'l . ( 1) . 
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Disampi~ sebagai ~e~akan butiran atau biji-bijian , J~­

panese Quail juga sebagai pemaka..Tl ulat , serangga , ca­

cing tanah , sayuran atau tumbuh-tumbuhan . (23 ) . 

4. 3. Kematian dan kejadian penyakit . 

Dari data yang diperoleh, angka kematian dibawah 10%. 

Jadi puyuh termasuk ternak unggas yang tahan penyaki t. 

Penggunaan vaksin9 belum pernah dilakukan pada peternak 

an burung puyuh, sehingga dapat mengurangi beaya pemel! 

haraan . 

Kejadian penyakit hanya kadang- kadang saja timbul, dan 

biasanya ditandai dengan gejala- gejala sebagai berikut : 

- nafsu makan menurun atau tidak mau makan sama sekali. 

- produksi telur menurun . 

- lumpuh. 

- berak encer . 

- kepala leher berputar- putar . 

Japanese Quai l secara normal resisten t ~rhadap penyakit 

New Castle Disease , tetapi mengapa dapat tertular pe­

nyakit New Castle Disease, belum diketahui sebabnya . {11) . 

Higgins menulis kejadian penyakit New Castle Disease pa 

~a Japanese Quail milik seorang peternak di Castle Peak 

yang memiliki 2.000 ekor Japanese Quail umur 3 - 14 bu­

lan, dengaTl gejala- gejala nafsu makan menurun , terdapat 

gejala syara~ , berbaring , leher menoleh kesamping . Ang­

ka kematian sampai 40%. 

Rupanya cara pemeliharaar. yang jele' dan cuaca yang di~ 
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ngin dapat merupakan faktor predisposisi , karena pada -

waktu itu temperatur kandang 50 - 55° Fahrenheit atau 

sekitar 5- 12,77°Celcius. 

Burung tersebut sebelumnya tiaak pernah divaksin serta 

kotoran dibiarkan terkumpul pada lantai kandang . (11) . 

4.4. Pemasaral''l. 

Mengenai pemasaran telur, semua peternak menyatakan ti­

dak mengalami kesulitan. Jadi pemasaran dapat dikatakan 

cukup lancar. 

Dalam memasarkan telur, semua peternak menempuh 2 jalur: 

1. Dari peternak, · langsung ke konsumen. 

2 . Dari peternak, melalui pedagang . 

Pemasaran telur dalam satuan per butir, dengan harga p~ 

saran per butir pada semua peternak Rp. 15,-. 

Apabila dib~ndingkan dengan telur ayam ras, harga telur 

puyuh relatif lebih mahal . Dalam 1 kg teLur puyuh dapat 

berisi 100 - 11L butir telur dengan harga rlp . 1. SUO, ­

sampai Hp. 1.680,:• Sedangkan harga 1 kg telur ayam ras 

a~ Surabaya pada bu~a November;uesember 1~b0 Kp. tiOO ,­

sampai Rp . 1.uoo,-. 
Jadi suatu keuntungan bagi peternak puyun daLam hal pe­

masaran telur adalan : - barga telur cukup mahal . 

- pemasaran cukup lancar . 

Beaya pemasaran telur meliputi beayaTbeaya pembungkus -

telur baik dari kertas biasa, plastik atau kotak yang 

terbuat dari kertas, juga beaya transport ketempat pe-
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masaran te~ur dan Komosi pad3 pedaga~b/teng~lak . 

4.5. Harga I Nilai burung pada per~ulaan pemeliharaan perlu 

diperhitungkan , karena untuk mengetahui besarnya inves­

tasi atau besarnya penyusutan burung , sedang nilai/har­

ga burung afk~ran diperlukan untuk mengetahui besarnya 

penyusutan burung . 

4.6. Upah tenaga kerja diperlukan untuk menghituUg besarnya 

beaya pemeliharaan. Lima peternak memakai tenaga kerja 

wanita , karena upah tenaga kerja wanita dianggap lebih 

murah dari pacta upah tenaga kerja pria , sedangkan 3 pe­

ternak tidak memakai tenaga kerja dan dikerjakan oleb ~ 

anggota keluarga sendiri. 

4.7. Beaya lain-lain adalah meliputi beaya penerangan 

dang I listrik, air, cadangan terhadap kerusakan 

kan­

kan-

dang serta peralatan , beaya transport pembelian makanan 

kebutuhan-kebutuhan ~ain yang t~dak terduga. 

4. 8 . Besar keuntungan dalam berternak burung puyun ini di3lla 

lisa dengan analisa titik pulang pokok at au analisa bre 

ak even. 

Break even adalah suatu keadaan, d~mana perusahaan ti­

dak memperoleh rugi .dan tidak memperoleh laba.(17, 1 8,25). 

Atau : 

Suatu usaha dikatakan break even apabila juolah pengha­

silan sama dengaJl juml$ beaya. 

Dalam analisa break even point , digunakan 4 anggapan . 
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(25) . 

Anggapan i tu adalah : 

a . 13eaya-beaya selamanya berba'Ylding lurus dengan produksi 
• dan penjualan. 

b. Harga jual tiap satuan barang selamanya tetap pada ting­

kat penjualan manapun. 

c . Perusa.haan yang bersangkutan hanya membuat dan menjual s~ 

tu macam barang. 

d. Jumlah barang-barang yang diproduksi seluruhnya dapat ter 

jual habis . 

Pada setiap usaha ada beaya tetap dan beaya variabel atau be 

aya berubah. 

Beaya tetap adalah· beaya yang relatif tetap sampai tingkat­

produksi tertentu, sedangkan beaya berubah adalah beaya yang 

berubah secara proporsionil dengan turun naiknya produksi . 

(1l:j). 

Dengan adanya beaya tetap tersebut , maka makin kecil j~ah 

produksi , makin besar beaya produksi per unitnya . 

Sebaliknya makin besar jumlah proctuksi , makin kec~l beaya 

produksi per unitnya . 

lang termasuk sebagai beaya tetap pada berternak burung pu­

yuh ini adalah : a. Beaya penyusutan burung . 

b. Beaya penyusutan kandang . 

c. oeaya pemellharaan , yang meliputi 

- Beaya makanan pokok. 

- Beaya SaTJr~saTJran. 

- Beaya obat -obatan . 
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- Upah tenaga kerja. 

~eaya lain-lain (~istriK, air, cadangan untuk 

perbaikan kerusakan kandang dan peralatan ser­

ta kebutuhan lain yang t~dak terduga). 

Beaya pemel~haraan termasuk sebagai beaya tetap, oleh 

jumlah beaya tersebut tidak berubah secara proporsionil 

ngan perubahan tingKat produksi telur. 

karena 

de-

Apabila j~ah beaya pemelinaraan itu diperbesar, belum ~entu 

produksi telur akan meningkat. 

Yang termasuk sebagai beaya variabel adalah semua beaya yang 

besarnya selalu berubah secara proporsionil dengan turun nai~ 

nya produksi telur. Makin kecil produksi telur, makin kecil 

pula beaya variabelnya dan makin besar proauksi telur makin 

besar beaya variabelnya. 

Yang termasuk aebagai beaya variabel per unit produksi pada 

pembahasan ini adalah beaya pemasaran per butir telur, yang 

meliputi : beaya pembungkus telur, beaya transport ketempat 

penjualan telur atau komisi pada pedagang. Jadi total beaya -

variabe~ merupakan hasil perkalian antara produksi telur yang 

terjua~ dengan beaya variabel per butir ~elur. 

Tatal beaya adalan hasil penJumlahan antara beaya tetap de­

ngan total beaya variabel . 

Setiap usaha sudan pasti mengharapkan keuntu_~gan . Keuntungan 

ini tercapai apabila selisih nasil penjualan denga~ total be­

aya besarnya diatas keadaan breaK even . 

Disamping itu besarnya keuntu_ngan juga dipengaruhi oleh bebe­

rapa fakt r beri kut : - Harga jual telur. 
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- Total beaya . 

- Volume atau jumlah telur yang ter-

jual . 

Dengan diketahuinya keadaan break even, maka usaha peternakan 

puyuh ini dap at dihindarkan dari bahaya kebangkrutan. 

Pada pembahasan ini diperhitungkan beaya-beaya per bulan , se­

hingga apabila usaha ini mengalami kerugian , maka dapat dike­

tahui sedini mung kin , disamping i tu pembayaran untuk upah pe­

gawai , listrik, air dilakukan per bulan. 

Dari 8 peternak , 5 peternak memakai tenaga kerja. Sedangkan 3 

peternak tanpa memakai tenaga kerja (peternak I,II~III). 

Tenaga kerja pada 5 peternak tersebut adalah tenaga kerja wa­

nita , dengan al san upah tenaga kerja wa.nita lebih murah dari 

pada upah tenaga kerja pria. Pada 3 peternak yang tanpa mema­

kai tenaga kerj dalam perhitungan upah tenaga kerja tetap d! 

perhitungkan yang besarnya sesuai dengan upah tenaga kerja p~ 

da umumnya . 

Karena 5 peternak tersebut masing-masing hanya memakai satu 

orang tenaga kerja wanita, maka pada 3 peternak ini juga di­

perhitUP~kan dengan masing~masing satu orang tenaga kerja wa­

nita dengan upab sebesar Rp . 6.000, - per bulan. 

Resiko kematian , juga narus diperhitungkan. Jadi proauksi te­

lur dikatakan 100% apabila semua burung puyuh sesudah diperhl 

tungkan dengan resiko kematian, bertelur semua . 

Juga pada pembahasan ini diperhatikan beberapa asumsi 

- 5 tahun diperhi tungka11 sama dengan 60 bulan. 

- 1 tab.u..n diperhi tungkan sama dengan 12 bulan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISA USAHA PETERNAKAN ... SULISTYANI



34 

- 1 bul~~ dipe~hitlli!gkan s 2J_a denga~ 30 hari. 

- Resiko kematian dipernituP~kan pada burung betina . 

- Pemberian nomor pada masing-masing peternakan , dimulai de-

ngan peternakan dengan ju~lah burung yang paling sedikit . 

Peternak I , dalam keadaan breaK even apabila volume penju­

alan telur 1. 744 butir atau pada tingkat pro­

duksi 63 , 21% per bulan , dan has i l penjualan 

Rp . 26 . 1b5 ,41. 

Keuntungan per bulan Rp . 724, 58 atau 2, 69%. 

~eternak II , dalam keadaan break even apabfla volume pen­

jualan telur 5. 856 butir atau pada tingkat pr~ 

duksi 46 , 15% per bulan dan hasil penjualan se­

besar Rp . 87 . 848 ,89 . 

Keuntungan per bulan Rp . 34.718 , 69 atau sebe -

sar 28 , 06%. 

Peternak III , dalam keadaan break even apabila volume pen­

jualan telur 6. 3U1 butir tau pada tingkat Pr;£ 

duksi 44,21% dan basil penjualan sebesar :· 

Rp. ~4 . 515,67. 

Keun~~gan per bulan Rp . 43 .302,78 atau sebe -

sar 31,16%. 

{Pada ·peternak I , II , I II beaya yang dipergunakan untuk 

upah tenaga kerja tc+ap menjadi milik p ternak , karena pa­

da peternak I, Il , li t1dak memakai tenaga kerja upahan) . 

PeternaK IV, dalam keadaan break even apabila volume pen­

jualan telur 16. 074 butir atau pada tingkat 
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produksi 42 , 73;~ per bula11 dan nasil penjualm -

sebesar Rp. 171 .711 ,90. 

KeQ,tungan per bulan Xp. 67 .671,13 atau sebesar 

2(;, Ub%. 

Peternak V, dalam keadaan break even apabila volume penjual­

an telur 12.3b3 butir atau pada tingkat produK-

si 44,31 dan hasil penjualan 

Rp. 1b5.451 ,84 per bulan. 

sebesar . . 

Keuntungan per bulan sebesar Rp . b3 . 81b , 07 atau 

sebesar 25,41%. 

Peternak VI , dalam keadaan break even apabila volume penju~ 

an telur 12. 063 bUtir atau pada tingkat produk-

si 43,67~ dan hasil penjualan 

Rp. 180.801,- per bulan. 

sebesar • . 

Keuntungan per bulan Rp. 85 .837,34 atau sebesar 

31,89%. 

Peternak VII, dalam keadaan break even apabila volume pen­

jualan telur 23.224 butir a~au pada tingkat pr£ 

duksi 42 , 07% dan nasil penjualan sebesar 

Rp. 345 .366,01 per bulan. 

Keuntur~an per bulan Rp. 1~1.015,99 atau sebesar 

33,63%. 

Peternak VIII, dalam keadaan break even apabila volu~2 pen­

jualan telur 27.314 butir atau pada tingkat pr£ 

duksi 48 ,42% dan hasil penjualan 

Rp . 4U9. 71) ,d2 per bulan. 

sebesar 
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Keuntungan per bul3~ Rp . 173. 241 , 68 at~u secesar 

29 , 25% • 

• 
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RI TGKASAiJ DAl KE3D<PULAN 

5. 1. Ringkasan. 

, 

~yuh yang diternakkan adalah jenis unggul. ama specie~ 

nya adalah Cottirnix coturnix japonica atau Japanese Qu-

ail. 

Di J epang suda.h di ternakkan sejak 400 tahun yang la.lu 

a tau seki tar tahun 1595. 

Di Indonesia mulai diternakkan secara intensif pada ta­

hun 1969 dan bibit diperoleh dari Taiwan dan Hongkong . 

Sedang di Surabaya sudan ada yang mulai berternak pada 

tahun 1972, sebagai puyuh keturunan dari Taiwan. 

Pada umur 2 bulan sudah mulai bertelur dengan berat te­

lur 9 - 10 gram dengan kandungan protein, lemak dan air 

sebagai berikut : 

- Protein 13 , b%. 

- Lemak 8, 24%. 

- Air 73,9%. 

Telur menetas an~ara 16 dan 17 hari, dengan tem.eratur -

100° - 102° Fahrenheit serta kelembaban 60 - 70%. 

Sebagai keperluan telur tetas, perbandingan jantan dan 

be tina adalah 1 : 5. Dalam kandang dengan luas lantai 1 

m2 dapat menampung 50 ekor puyuh dewasa , jadi dapat di­

katakan burung puyuh mengnemat tempat . 

Joh~i berpendapat ba~wa ~~tuk mendapatkan fertilitas , da 
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ya tetas serta p~od ksi telur y~~g optimal, diperlukan 

makanan yang mengancur.g protein tid k lebin dari 2U~ . 

Secara alamiah burung ini adalan pemakan butiran sayur­

sayuran , cacing tanah , serangga , ulat . 

AnaK burung puyuh sangat peka t erhadap l ingkungan yang 

dingin dan terlalu banyak angin . 

Namun demikian kematian sejak kecil sampai besar hanya 

dibawah 10%. Burung ini secara normal resisten t erhadap 

New Castle Disease , namun demikian dapat pula tertular 

dan bagaimana caranya burung ini aapat tertular belum 

diketahu1 sebabnya. 

Rupanya l~gkungan yang dingin , Kotoran yang menumpuK -

dalam kanaang merupakan faktor prod~sposisi . 

Karena burung ini cepat menJadi dewasa , mengnemat ~empat 

s erta mengandung prosentase protein yang tinggi dan ka­

dar lemak yang lebin rendah aar~ telur ayam ras dan 

ayam Kampung, maka peternakan burung puyuh ini ba~k se­

kal~ untuk dikembangkan sebagai usana deversiiikasi sum 

ber protein hewan1. 

~ada setiap usaha baik kecil, sedang atau besar per~u 

untuk diketanui sua~u keadaan break even atau titiK pu­

Lang pokok , ya~tu Keadaan dimana usaha itu tidak untung 

dan tidak rugi . 

Berdasarkan hasil perhitungan , produksi dan hasil pen­

jualan telur d1atas keadaan break even . 

5.2 . Kesimpulan. 
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Peternakan burung puyun secara komersiil d~pat dlnyatakan s~ 

bagai usara yang meng~~tungkan , deng~~ demikian jenis peter­

nakan ini dapat dikembangkan baik sebagai usaha peternakan -

ke~uarga maupun sebagai usaha Komers ii~ . 
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G_!\IIlBJ.U{ I. 

Bur~g puyuh coKlat bet~na . 

1 . tiulu paaa aagu berwarna putin. 

2 . Bulu pacta aaerah punggUP~ , sayap aan ekor 

ber<.varna kecoklatan . 
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GAMBAR II . 

Burung puyuh nitam jantan. 

1. Kelenjar cloaca tCQpak menonjol . 
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GAMBAR III. 

Burung puyuh hitaJll jantan dan betina. 

1. Puyuh hi tam j ant an dengan bulu pada da­

gu, kerongkongan dan dada berwarna co -

klat tua. 

2 . Puyuh hi tam bet ina de.ngan bulu pada da­

erah punggung , sayap tampa.k kehi taman. 
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liA1'1BAR. IV • 

.Burung puyuh coklat jantan dan betina. 

1 • Puyun cokla t. jant.an . 
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2 . PUyun coK~ betina dengan buiu pacta ke­

rongkong~~ dan dada terdapat totol- totol 

hit3J!l putih. 
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LAMP IRA!! I • 

KlJESIONt.R 

Nom or . 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

'I'anggal . 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

Nama PeternaK . 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

A lam at • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

A. 

I . Mula~ ber~ernak ,tahun ••• •••• 

II. Burung yang d~ternaKkan mula~ umur ••••••• •••••••••• 

III. ~~g yang oiternakkan : 1. Import dari ••••• • ••••• 

2. Tun.man import dari ••• 

J . Lain-.1.ain. 

IV. Jumlah bu.rung yang diternakka.."'l •••••••••• jantan, •• 

•••••• petelur . 

B. Cara pemeliharaan. 

I. Kandang . 

a. Model kand~"'lg : 1 . Bersusun dengan lantai kawat . 

2 . Bersusun deng~"'l lanta1 litter . 

3. Tidak bersusun da"'lgan lantai ka-

wat . 

4. Tidak bersusun dengan lantai lit 

ter. 

b . Luas lantai kandang •••••••••• , denga.::'l ~ -(;.o_t)a .::il as •• 

•••••••• ekor , burung dewasa . 

c. Atap ka"'ldang : 1. Dari genteng . 
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2. Dari se!"_g . 

3. Lain- lain. 

d. ~enyediaan air : 1 . Air sumur. 
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2. Air saluran dari Perusahaan air 

e. Penerangan 

minum. 

1 • Lampu minyak. 

2 . Listrik. 

f. Nilai kandang : Rp . •••••••••••••• 

g. Kekuatan kandang •••••••••••••••••• t ahun. 

II. Perbandingan jantan betina . 

a. Untuk kebutuhan telur tetas •• •• •••••••••• 

b. Untuk kebutuhan telur konsumsi ••••••••••• 

III . Cara menetaskan telur . 

a . Alat penetas : 1. Buatan sendiri . 

2 . Dengan mesin penetas . 

3. Lain-lain. 

b. Lama menetas • • • • • • • • • • • • • • • • hari. 

c . Prosentase telur yang menetas • • • • • • • • • • • • • 

IV. Cara perawatan anak • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

?' · 

V. Seleksi jantan betina (sex_:_ng ) pada umur •••••••••• hari 

I minggu . 

VI . Produksi dan prodUktivitas . 

a . ProctQksi rata-rata per bul~~ ••••• •• ••• •••• , • 

b. Umur per tama oerproduksi •••••••••• harijminggujbulan. 

c. Produksi tertinggi pada umur •••••• •..... bulan/tahun. 

d . Masa produksi •••••••••••••••••••••••••• bulanttahun. 
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VIl . Nakanan . 

a . Kebutuhan makanan sejak permulaan pemeliharaan 

sampai siap bertelur •••••••••• gram . Kebutuhan 

makanan per ekor per hari setelah burung mulai 

bertelur •••••••••• gram. Jenis makanan •••• ••••• 

b. Cara pemberian : 1 . 'I'erbatas . 

2 . Ad libitum . 

c . Frequensi pemberian 1 . Satu kali pagi hari. 

2 . Satu kali sore hari. 

). Satu kali siang hari . 

4. 2 kali pagi sore. 

d . Yang bias a di tambahkan pada makanan 1 minuman 

1 . Sayuran. 

2. Obat- obatan/vitamine . 

3. Bahan lain. 

e . Harga ., kg makanan Rp. • •••••••••••• 

f • Beaya sayur- sayuran sejak permulaan pemelihai::aan 

sampai siap bertelur Rp . • • • • • • • • • • • Beaya. sayur­

sayuran per bulan setelah burung mu~ai bertelur •• 

g. Beaya obat-obatan/vitamine sejak permulaan peme-

liharaan sam9ai siap bertelur Rp ••••••••••••••••• 

Beaya obat-oba~antvitamin per bulan setelah bur~~g 

mulai bertelur Rp. ••••••••••••• 

h . Beaya bahan-bahan lain yang aiberiKan sejak perm!:;! 

laan peme~1haraan sampai siap berte~ur Kp . •••••• 

C. Kematian da.."l kejaaian penya.Ki t . 

.l..o Angka Kemat1an selama pemeliharaan •••••••••••••• 'fo . 
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II. PenyaKit yang timbul d~~andai dengan geJala- gejala •• 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

D. Pemas aran t elur. 

I. Tempat pemasaran t e.1ur : 1. 'l'etangga I l angsung kon-

sum en . 

2 . Toko bahan makanan . 

3. Toko , jamu. 

4. Hotel I restoran . 

5. Lain- lain. 

II . Jalur pemasaran . 1 • Dijual sendiri . . 
2 . Melalui pedagang . 

3. Lain- lain. 

III . Harga JUal te.1ur Rp . •••••• • • 1 butir, atau ••• • •••• 

Rp./kg. 

IV. Beaya pemasaran te.lur per bulan Rp . • ••••• ••• ••• •••• 

~. Harga 1 nilai burung per ekor pada permulaan pemeliharaan 

Rp • • • • • • • • • • • • • • • 

F. Harga / nilai burung afkiran per ekor Rp •• • • •••• •• ••• ••• 

G. Upah tenaga kerJa per bulan • 

. H. Jumlah tenaga kerJa •••••• • •••••• orang. 

I. Beaya lain-lain per bulan Rp • • • • •••• •••• •• • • • • 

J. T•saha berternak burung puyuh ~ni mengunt~11gKan atau ti-

dak ? . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISA USAHA PETERNAKAN ... SULISTYANI



48 

K \;DA:;G , [ :::.3UT".; ~.t-~1'. _-\Kft..l M J 

Y!AS I rc-r'l.As:::.rc 

========::d=~=========~============================ 

! VI ! VII VIII . 

I 

! 
! 
I 

! 
! 

I 

! 

! 
! 

' . . 

- Jumlah 1 . uoo 

- Jumlah · 10 

- Diterna 1 hari 

- Resiko ti 

- Nilai I 
tern~ 200 

- Nil ai b 125 

.ilai k 1'10.00U 

- Kebutuh 

ditern~ 550 

- Keb tuH 
I 

20 lahumu 
- J enis rrJ , 

C.P . 521 s ampai ! 

Jenis 
! C. P. 521 

lilt 

I 
f 

Beaya 0( 
2 bulc.n! 1 . 000 

! 
Beaya O! 
tela.r.. u! 3.000 

' - ~ea•ra s. 

( Fp . ) • i 
Eeay~ si 

U!DU!' 2 ! 
l -

Beava 1i - . 
- Beava u! - ' ?ro1c.:Ks! 

2 . 000 

5 . 000 

4 . 000 

6 . 000 

65 
I I '1 . 500 I 

2.0~0 

25 
... hari I 

8 

200 

75 

215.00U 

bOO 

20 

C. P. 521 

C. P. 521 

2 . 000 

2 . 000 

6.000 

s.soc 
6 . 000 

b . OOO 
60 

25 . 000 

2.000 

40 

1 hari 
b 

250 

~00 

225 . uou 

600 

20 

! ! 
! - Makanan khusus ! 
! I 

burung puyuh . ! 
! - Makanan k.'l-lusus ! 

! 
burung puyuh. 

2 . 000 

a.ooc 

4 . 500 

7 . 000 

7 . 000 

b . 500 

70 

30 . 000 - Beaya c· ; 
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: III 

PERHITUNGAN LABA RUG I 

I. Investasi pisik. 

a. Nilai burung pada permulaan 

pemeliharaan , 100 x Rp. 625,-

49 

• • • • • • • = Rp. 62.500 ,-

b. Nilai ka~dang aan peralatan ••••••••• = Rp. 18.000 , - + 

Rp. bo . soo,-

II. Beaya peme~iharaan s ampai umur 2 bulan . 

a. Beaya makanan , 100 x 400 x 1/1000 x Rp . 225 ,-

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = Rp . 9 . 000 , -

b. Upah tenaga kerja , 1 X Rp . 6 . 000, - TT = Rp . 6. 000, -

c. Beaya sayur- sayuran . . . . . . . . . . . . . . . . . II: an . 750, -' ... 

d. BeJYa obat-obatan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = Rp . sao. -
e. Beaya l ain-lain . . . . ~ . . . . . . . . . . . . . . . . = Rp . 1.000 ,-

+ 

Rp • 17 • 2 50 , -

III . Penyusutan burung per bulan . 

a. Nilai burung pada per~ulaan peoeliha-

r~:an ... ...... · . ... ............... .... = Rp . 62 . 50u,-

b. Nilai burung afk1ran ••••••••••••.••.• = rtp . 0 , -

c . Beaya pemel ·haraan sampai umur 2 bu -

lan •........ .. . .. ... . ............... = Rp . 17 . 250 ,-

d . Penyusutan kandang, 1/60 x Rp . 1~ . 000 ,-= Rp . JCO ,- + 

e . P:asa produksi . . . . . . . - . . . . . . . . . . . . . . . 
Rp . dU . Oj0 ,-

24 bul2n . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI ANALISA USAHA PETERNAKAN ... SULISTYANI



50 

J adi penuusu~a~ bur ung per bulan = Rn . ~o . oso ,-
- J 24 

•. • • • • •• • • • • • • ••••••• •. • • • • • •. • •. • •. = Rp . 3.335, 41bb 

IV. Beaya tetap per bul an set elah burung mul ai bertelur.(a). 

a. Beaya makanan 

b . 

c. 

d. 

e. 

f . 

g. 

100 X 20 X 30 X 1/ 1000 X Rp . 225 ,- • = Rp . 13.500 ,-

Upah te!laga ker ja • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

Penyusutan burung • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

Penyusutan kandang , 

1/ bO X Rp . 18. uuo ,- . . . . . . . . . . . . . . . . 
Beaya sayur-sayuran . . . . . . . . . . . . . . . . 
.beaya obat-oba~an • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

Beay l ai n-lain • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

= Rp . 6 . 000 ,-

= Rp . 3.335,4166 

= Rp . 300 ,-

= Rp . t!.?v, -

= Rp • 

= Rp . 

?00,-

1. 000 ,-
-------------- + 

Rp . 25. 685 ,41 6 

V. Beaya varia el per butir telur . ( b ) . 

~ . Beaya pe~asaran telur per bUlan •••• = Rp . 

o. Produksi telur per oulan 

b>7fl x { 92% x 't 00 x 30 x 1 butir) = 1794 butir . 

vadi beaya variabel per butir v ~~94°0 1-

soo, -

••••• • • • •••••••••••••••• • ••·•• • •• • •• = Rp . 0 , 2787058 . 

VI . B. E. ~dal~ satua~ butir) = 
Rp . 25. 685 ,416 

Rp . 15,- - Rp . 0, 2787068 . 

Rp . 25 . 685 , 416 
= 

Rp . 14 , 721294 

= 1 . 7~ , 7797 ...•••• (xB . E. ) . 
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Atau B.S . ?ada tingkat p~oduksi : 

1. 74J+ , 7797 X 1/2r/60 X "iOO% = 63,216655JS. 

B. E. tdalam rupiah hasil penjualan) : 

51 

1. 744 ,7797 x Rp . 15,- = Rp . 26 . 171 , 695 •••••· (c xB . E) . 

Pada keadaan break even. 

Hasil penjualan = Rp . 26 . 171 , 695 •••••••••••• (c xB.S). 

Total beaya = beaya tetap + total beaya variabel 

• • • • • • • • • • • • • • • • • •. • • • • • • • • . • • • • • • • • • • • • (a + b xB . E) • 

= Rp . 25 . 685,416 + {1 . 744 , 7797 X Rp . 0 , 2787068) 

= Rp . 25.685,416 + Rp . 486 , 28196 . 

= Rp . 26 . 171,697 . 

Laba atau y = ex - (a + b x). 

= Rp . 26 . 171 , 695 - Rp . 2o .1 71 , 697. 

= 0 . 

VII . Pada tingkat produksi b5 • 

Vol ume penjualan telur = 1794 butir • • • • • • • • • • • • • • • { X ) • 

Hasil penj ualan = 1794 X Rp . 15 ,-

= 26.':;11 0 ,- . . . . . . . . . . . . . . 
Total beaya = beaya tetap + total beaya variabel. 

= ;>25 . 685 ,416 + Rp . 500,-

= :p . 26 . 185, 416 

Laba atau y = ex - t a + bx ) . 
= Rp . 26.~ 1 0,- - Rp . 8 ,..... I I ' .2 b . 1 ;;,41 0 

= Rp . 724,584. 

Atau R • 724,584 X 1/~~T26 . 910, - X 1 0C;~ . 

= 2 , 6926198,6. 

( C X ). 
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PER.I.f:Tu_;GA!·I LABA Rl'GI PADA F 

I. Investasi pisik. 

a . Nilai ~-ung pada permulaan pemeliharaan 

458 X Rp . 250, - •••••••••••••••••.•••••• = p. 114. SOU ,-

b . Nil3.i k2!ldang • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • = '9• 65 . 000 ,- + 

:;; . 179 .. 500,-

II. Beaya pemeliharaan s~~pai ~ur 2 bulan. 

a . Beaya makanan 

458 X 550 X 1/1000 X • 250,- ••••• •• ••• = ~ . 62.975 ,-

b. Upah tenaga kerja, 2 X~. o.ooo ,- ••• ••• = r. .• 12 . 000,-

c. Beaya sayur-sayuran • •••••••••••••••••• • = ~ . 

d. Beaya obat-obatan ••••••••••••••.••.•••• = ~. 

e. Be8ya lain-lain ...... . . ..... ... ........ = ~ . 

III. Penyusutan burung per bu~an . 

750 ,-

600,­

b . OCO,- + 

a • .Iilai burung pada per:nulaan pemelihar'3.an = '~ · 114 . 500, -

b . Nilai buML~ afkiran 

( 8 + 94% X 45U ) X ·-fl • 1 CO ,- • •• • • ••• • • • = • 43.1 00 ,-

c . Beaya pemeliharaan sampai umur 2 bulan • = ~. 82 . 5~5 ,-

d. Penyusu"tan kandang , 2 x 1/6C x P.J:: . 65 . 000 ,-= P? • ::: . 166 , 666+ 

t!p . 242 . 291 , 66 

e. ·Iasa prodUK .... i • • • . . . . • . . . . . . . • . • • • • • . • • • 24 bula"TJ.. 
~ - 24.2 . 291 , 66 

Jadi pen~~sut~ b~~g ~er culan = -------------
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B.E. (dalam rupiah hasil ~enjualan) : 

5. 856 ,5927 x Rp . 15 ,- .= r~ . 87 . 84tl , 89 ••••••• ( e xB.E.). 

Pada keadaan break even . 

Hasil penjualan telur = ~ . 87.848,89 •••••• 

Total beaya = beaya tetap + total beaya variabel ...... 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • ( a + bxB • E J • 

= .,p . ()5 . 008 , 818 + (5.856,_5927 X - .0,4849366) 

= • es.oo8,818 + ~ . 2. 840 , 0161 . 

= fq> . 87 . 848 , b94. 

Laba atau y = ex - t a + b x ). 

= o. 

VII . Pada t ingkat produksi 65% per bulan. 

Volume pen ·ualan = ()248,5 butir ••••••• •••• • •• ••••• ( x ). 

Hasil penjualan ~;~ 8248,.5 x ) . 15,-

= ?· 123. 727 ,5 ••••••••••••••••• ( ex ) . 

Total beaya = beaya tetap + total beaya variabel . 

• e e 9 e e e • • e • e I e e e e • • e e I e ( a + b X ) . 
= 

,_ 85 . 00t1 , 818 + ::~ 4. 000 ,-,J . ·r • 

= .. J. ts9 . 0Uti ,818 . 

Laba atau · y = e X - ( a + b X ) . 
= •r. 123. 7'd7 ,5 - R; . 89 . 00b , 8 tl . ·":'"' . 

~ 34 . 718 , 69 . = :-' • 

Atau Rp . 31.,. . 718 , 69 X 1(?. 123. 727 , 5 X 100% = 28 , 0606%. -
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LAH?I:i.At~ V 

PER..B:ITU~iGAN L\BA ~WGI P. DA P:STERNAKA.tl I II. 

I. Investasi pisik. 

a . Nilai burung pada permulaan pemeliharaan 

510 X ~ . 200 ,- • ••••••••••••••• • •• •••••• = ~ . 102.000 ,-

b . Nilai kandang. • • • • • • • • • • • • • • . • . • • • . . • • • • = ?~ . 70 . 000 ,- + 

Rp . 172 • 000 , -

II . Beaya uemeliharaan sampai umur 2 bulan. 

a . Beaya makanan 

510 X 600 X 1/1000 X~. 250,- •••••••••• = ~ . 76 . 500 ,­

b • . . Upah tenaga kerja, 2 X r.p . 6 . 000 ,- • •• = rip. 12.000,-

c. Beaya sayur-sayuran . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
d. Beaya oba~-obatan/vitamine . . . . . . . . . . . . . 
e . Beaya lain-lain . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

III. Penyusutan urung per bulan . 

a . Nilai burung pada permulaan pemeliharaan 

= 

= 

= 

·~ . 

P? . 

;>p. 

800 ,-

700,­

boOOO ,-+ 

Ep . 96 • 000 , -

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = ~? · 102 . uuu ,-

b . Nilai burung afkiran 

(10 + 95% x 5oo) x ~ . 1oo ,- •....... = ~ · 4~ . soo, -

c . Beaya pe~elin~r~an sa~~ai umur ~ buT 

lan •................ . , .. ... ....... .. = :)• ~6 . 000 ,-

d. Penyusut_n kandang, 

1 I 60 X J. • 7 0 . oou' - . . . . . . . . . . . . . . . . . = :--; . 2 . 333 , 3332+ 
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e . las a produks · . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 24 bulan 

r. . 24l) . 83J ,33 
Jadi penyusutan burur~ per bulan = -------------

24 

= .p . 10.368,055. 

IV. Beaya tetau per bulan setelah burung mulai bertelur ( a ). 

a . Beaya makanan 

510 X 20 X 30 X 1/1000 X ~ . 225,- = ~ . 68 . 850 ,-

b'! Upah tenaga kerja • • • • • • • • • • • • • • • = P.? . 6.000, -

~. Penyusutan burung = ... 10 . 368 , 05.5. . . . . . . . . . . . . . . . ' . I 

d. Penyusutan kandang , 

1/oO X ~p . 70.000,- . . . . . . . . . . . . . . = 1lp . 1. 166 , 6666 

e. Beaya sayur- sayuran . . . . . . . . . . . . . = ?ip . 1. 500,-
• f. Beaya Obat- obatan . . . . . . . . . . . . . . . = :lp . 1. 250 ,-

g. Beaya lain-l.ain . . . . . . . . . . . . . . . . . = R; . 3. 000, - + 

ilp . 92.134 ,721. 

v. Beaya variabel oer butir telur ( b ). 

a . Beaya pemasaran telur per bulan • - ~p . 3. 500, -

b . ~roauKsi tel r per bulan , 

6.?% X ( 95;~ X 500 X 3U X 1 butir) = ? ~ Y . 262 ,5 butir. 

:;J . 3.5uo,-
Jadi beaya variabel. per butir = ----------

VI . B. E. ( dala~ satuan butir ) = 

= 

9 . 26~ , .? 

= ~., . o, 37Td677 . 

"'~ . 92.134,721 
~. 15,- - ~ . 0, 377o677 . 

Rp . 92 . 134, '/21 

r.p . 14,622133 
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= 6. 301 , 0452 ••.•••• ( xB. E. ) . 

Atau B. E. pada keadaan produksi : 

6. )01 , 0452 X 1/14250 X 10096 = 44 , 217 o1 %. 

B.E. ( dalam rup1ah hasil penjualan : 

6.301 , 0452 X RP. 15,- 94. 515 , 678 (cxB ~). 
• .I:!. 

Pada keadaan break even . 

Hasil penjualan telur = , • 94. 51 5,b7d • •.•••• ••• ( cxB. E). 

Total beaya = Beaya tetap + total beaya variabel . . . . . . . . 
• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • ( a + b xB • E . ) • 

= ~ . 92 . 134,721 + (6 . 301,0452 X ~. 0, 3778677) . 

= ..• 92 . 134,721 + Rp. 2 . 380 , 9b14 . 

= Rp . 94.515,6t12. 

Laba atau y = c x- ( a+ b x ). 

= llp . 94.515,678 - · . • 94.515,682. 

= o. 

VII . Pada tingkat produksi 65% per bulan . 

Volume penjualan = 9. 262,5 bu~ir ••• • •••••••••••••••• (x) . 

Hasil :;Jenjualan = 9. 262,5 x :.;; . -15 ,T 

·rotal beaya 

Laba atau 

= :p . 13b . 937,5 . . . . . . . . . . . ~ . . . . . . ( ex ). 

= beaya tetap + total beaya variabel 

•••••• • •••••.•.••••••••••• •• • (a + bx ) • 

= ~ . 92 . 134 ,721 + ~. 3.500,-

= ~ . 95 . 63h ,721 . 

y = C X - ( a + b X ) . 

= .) . 13 . 937 ,5 

= . • 43 0 302 ' 78 . 

•r- • 95 . 634,721 . 
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Atau ) . 43 . 302 , 78 x 1/:·) . 1jb . 937, 5 x 100% = J 1 ,1o7093,~ . 
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P~>ttil Tl_iNli).:'~ LAS:\ RUG I PADA PE:TEH~ AK.I\l'l TV . 

I . Investasi pisik . 

a • . Jilai burung pada permulaan pemel i!1ar aan 

960 X ·~ . ~00 ,- • • ••••••••••••••••••••• • • = ~.p . 192 • 000 ,-

b . Nilai kandang ••••• • ••••••••••••••.••••• = R~ . 11~ . 000 ,-+ 

II . Beaya pemelinaraan s ampa1. umur ~ bulan . 

a . Beaya me.kanan 

Pp. 307 . 000 ,-

960 X 600 X 1/1000 X !lp . 250 ,- • •• • ••• • • • = ~~ . 144. 000 ,-

b . Upah t enaga kerja 2 x :,a . 6. :Soo,- ••••..• = Hp. 1}. ouo ,-

c. Beaya sayur- sayuran . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = r.p . '1 • .:?00 ,-

d . Beaya obat- obatan/vitamine . . . . . . . . . . . . . = Pp . 1 . 500 ,-

e . Beaya lainTlain ••• .. . . .... . .... . .... _ ... = " .:p . ~ . ooo ,-+ 

!?· 1oo . OOO ,-

III . Penyusutan burung per bulan. 

a . Nila1. burur.g pada permulaa~ pemelihara~~ = ~; . 192 . 000 , -

b . Nilai ~urung afk~ran 

( 10 + 94J~ X 950) X .'-? . 100 ,- ••••• • • • •• •= ~? • 90 . j:JO,-

c . Beaya pe~eliharaan sa~pai um~r 2 bulan • = ~ . 168. coo ,-

d . Penr..1sutan kandang , 

d X 1/60 X ~; . 115.ouo ,- . . . . . . . . . . . . . . . . 
.,. . 454 .133 , 33 

e . !·lasa prod.'..L~si . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
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Jadi penyusutan burlli~ per bu~an = 
24 

= ~ . 1e . 922 , 222 . 

IV. Beaya tetap per bulan ·setelah burung mulai bertelur ( a ) . 

a . Beaya makanan 

960 X 20 X 30 X 1/1000 X · • 225, - = ~ . 129.600,-

hT Upah tenaga kerj a . . . . . . . . . . . . . . . = ""' ·t • 6 . 500 ,-

c . Penyusutan burung ..... .. ........ = ?.p . 18 . 922 , 222 

d. Penyusutan kandang . . . . . . . . . . . . . . = r,; . 1. 916 , 6666 . 

e . Beaya sa~-sayuran . . . . . . . . . . . . . = [9 . 3.500,-

f . Beaya obah·obatan I Vitamine •••• = ?p . 3.000,-

g . Beaya lain- lain. . . . . . . . . . . . . . . . . = rtp . 4 . 000,-

Rp . 167. 438 , 8ti 

V. Beaya variabel per butir telur ( b ). 

a . Beaya pemasaran telur per bulan = ·p . 6. 000 ,-

b . Produksi telur per bulan 

60% X (94% X 950 X 30 X 1 butir) = 16. 074 butir. 
) . 6. 000,-

Jadi beaya variabel per butir = 
16 . 074 

= .'r . 0,3732736 . 

?p. 167. 43CS , 3t5 
VI . B. E. ( dalam satuan butir ) = ----------------------­

r~ . 15,- - .,., . 0 , 373~'/36, 

= 
-; . 167. 43o ,ee 

:'.p . 14,626727 

+ 

= 1144 7 , L6 • • • • • • • • t XB • E. ) • 
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Atau B. E. pada tingkat produksi : 

11447 ,46 X 1/26790 X 10()% = 42 ,73034%. 

B.E. ( dalam r upiah hasil penJualan ) : 
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11447 ,46 X ~. 15,- = r;p . 171.711, 9 ••••• ( cxB.E) • 

Pada keadaan break even . 

Hasil penj~alan telur = ~ . 171 . 711 ,9 ••• ( c xB. E) . 

Total beaya = beaya tetap + total beaya variabel 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • ( a + bxB • E) • 

= ~. 167.43ti , tl~ + ( 11,447 ,46 X ~ . 0,37J27Jb) . 

= .• 167. 438 ,88 + ~ . 4. 273 , 0346. 

= Rp. 171 • 711 '91 

Laba atau y = c x- (a+ b x). 

= ~ - 171 . 711,9 - ~ . 171,711,91 

= o. 

VII. Pacta tingkat produksi 6~. 

Volume penjualan telur = 16. 074 butir •••••••••••••• t x ). 

Hasil penjualan = 16.074 X ~ . 15,-

= ~ . 241 . 110,- ••••••••••• ( C X) . 

Total beaya = beaya tetap + total beaya vari~bel 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 

= 0
't' . 167 . 438,8tJ + Rp . 6. 000, ­

= .p. 173 . 43~ , 8e 

Laba atau y = c x - ( a + b x ). 

= ~ . 241 . 110, - - ~ . 173 . 43a ,ae . 

= p. 67.671 , 12 . 

( a + b x ). 

Atau f?• 67 . 671 , 12 X 1/".~ · 241 .1 10,- X 100'}6 = Lt3 , U6o496% . 
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L.~J·~ .!?IKAH V .L I • 

LABA RUGI PADA ?ETEKl:AKAI! V. 

I. Investasi pisik . 

a. N±lai burung pada permulaan pemeliharaan 

1015 X ~ . 250,- •••••••••••••••••••• ~ ~ . 253 .7~0 ,-

b. Nilai kandang •••••••••..••••••••••• = f9. 125 . 000 ,-+ 

!lp . 378.75U,-

I I . Beaya pemeliharaan sampai umur 2 bulan . 

a. Beaya makanan 

1015 X 600 X 1/1000 X ~. 2~0,- ••••• = ~ . 137. 025 ,-

b . Upah tenaga kerja, 2 X !9. 6. 500 ,- • • = llp . '13 .uOu,-

c. Beaya sayur-sayuran • • • • • • • • • • • • • • • • = np . 2.000 ,-

d. Beaya ooat-obata~/Vitamine . . . . . . . . . = P{l . 1.1u0 ,-

e. Beaya lain-lain, 2 X 1~ . 4 . .50u,- • • • • = PiJ . 9.000,-+ 

~ • 162 . 125 ,-

II I . Penyusuta"l burung. 

a. Ni~ai ourung pada permulaan pemeliha 

raan ....... .... .................••. = ~~ . 253 . 750 ,-

b. Nl~ai burung afkiran . . . . . . . . . . . . . . . 
15 x l1P • 125;- + ( 93% x 10vu x -~ . '125 ,}= ··r • 118 . 125 ,-

c . Beaya pemeliharaan sampai umur 2 bu-

lan •..... ............•...... .•.•.•• = .~, . ·t6L . 125, -

d . Penyusutan kandang 

2 X 1/60 X ~ · 125 , 600,- . . . . . . . . . . . . = .;; . 4 . 166,6666 _________________+ 
~p . 53b . 166 , 66b6 
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e. i'1asa proauks i • • • . . . . . . . . . . . . . • • . . . . . . . . . ~L!. bula">'l . 

J adi penyusutan bur ur.g = ~ ~ . 53(1 . 166 ' 666 

24 

= ~ ~ . 22 . 423, 61 . 

63 

IV. Beaya tetap per bulan setel ah burung mul a i bertel ur. ( a ). 

a. Beaya maK.anan 

101_? X 20 X 30 X 1/ 1000 X r.~ . 225,- = .). 137 . 025 ,-

b. Upah · t enaga kerja • • • • • • • • • • • • • • • • 

c. ~enyusutan burung ................ 
6.5oo,.-

22 . 423 , t>1 

d • .Penyusuta."l kandang 

1/60 X ~ . 125 . 000 ,- • • • • • • • • • • • • • • = !; . 2 . 0/:;3 ,3333 . 

e . Beaya s ayur-sayuran •.............. = P.;J . s .ooo,-
f. Beaya obat-obatan I Vitamine ••••• = !Q. 2 . 750 ,-

g. Beaya l ain-lain ••.•••••••••••••••• = P.p . 4 . 500 , -

fl" . 00 . 281 , 94 

v. Beaya variabel per butir telur ( b ) . 

a . Beaya pemasaran telur per bu~a~ '1 . 000 ,-

b. ~roduksi telur per bulan 

60% x 93% x 1000 x 30 x 1 butir •• = 16 . 740 butir . 

Ffi . 7 • 000 , -
Jadi beaya variabel per butir = ----------

VI . B. E. (dalarn satuan butirJ = 

16. 740 

= r.~ . 0,41e1o • 

. .. • 1b0.2B1 ,94 

Hp. 1.?, -

::~ . 180 . 281 , 9li 

r~· · 14 , 58184 

+ 
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= 12 . 363 ,156 butir ••• (x3. E) . 

Atau B.E. pad~ tingkat produKsi : 

12.363,456 X 1/27900 X 100% = 4Lt_,3134b2%. 

B.E. (dalam rupiah basil penJualan) : 

12.363,456 x P~ . 15,- = fip . 1e5.451 , ts4 ••••• • ( c xB.E.) • 

Pacta keadaan break even . 

Hasil penjualan telur = ?.p. 185. L!-51 , d4 •••••• ( c xB '"" ) • . ~ 
'l'otal beaya = beaya tetap + total beaya variabel 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • ( a + b xB. E ) • 

= Rp . 1tl0.281 , 94 + ( 12.Jb3 , 4j6 X f:J. 0 , 41816). 

= r:p. 1b0. 2e1 , 94 + ?¥. 5 . 169,9027. 

= lln . 185. 451,94 . 

Laba atau y = c x- ( a+ b x ). 

= o. 

VII . Pada tingkat produks i 60%. 

Volume penjualan = 60% x (93% x 1000 x 30 x 1 butir) . 

= 1b . 740 butir • • • • • • • • • • • • • • • • • • ( X ) . 

Basil penjualan = 16.740 x ~ . 1~,-

= .• 251 . 100,- •••••••••••••••• ( C X) . 

Total beaya = beaya tetap + t otal beaya veriabel 

T ••••••••••••••••••••••••••• (a+ bx) . 

= • "ib0 . 2b1 , 94 + ·.#. 7. 000 ,-

Laba atau y = C X - ( a+ b X) . 
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= ,. 251 . -ll •O,-- :J . 1d7 . 2d1 , 94 

= ~.J . b 3 • e 1 e , ob • 

Atau ~; . 6). 818 , 06 X 1/'; . 251 . 100 ,- X 100; ~ = 25, 4.1 5JY~ . 

65 
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Ti ll . 

1 . Inves t asi pisiK . 

a . Ni lai burung paaa per rnulaan peme.u.har aan 

1U1 0 X ~ . 200 ,- ••••••••••• • • • •••••••• 

b . Nil.a i kandang ••... . ...... . . . ..... . ... 

II . Beaya pe elinaraan s~pai umur 2 bulan. 

a . Beaya makanan 

= 

= 

66 

.. p. 202 . 000 ,-

r·, 110 . ooo ,-. 
"- 312 . 000 ,-r • 

1010 X 550 X 1/ 1000 X r • 225, - •••••• • = ~ . 124 . 987 , 5 

b . Upan t enaga kerja 

2 ·x ~? . 6 . oou , - • . . . . . . . . . . . . . . . . . . • • • • = R. • 12 . 000 , -

c . Beaya sa~rtlr- sayuran ...... .. .. .. ...... = 

d. Beaya obat- obatan I Vitamine . . . . . . . . . = 

e . Beaya lain- lain . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = 

III . Penyusutan burung per bulan. 

a . Jilai bu!'l · .g p da permulaan pene 1 iharaan 

" ,. . 
-... . .- . 
' 1·,· . 

2 . 000 , -

1 . 000 ,­

e.ooo ,-+ 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . = ;·? · 202 . 000, -

b. Nilai burung afkir~ 

10 + p.., 125 ,- + 92 X 1000 X ~.~ . 125' = ;;~ . 116. 250 ,-: .~ . 

c . Beaya pemeliharaan sa~pai u:: ur 2 

bulan = r, 147 . 9()'( , 5 .. .. .. ...... .... .. .. ....... ... t:J • 

d . Penyusuta.YJ. ke.nd.ang 

2 X X -- = ,'.-, 

+ 

1/ 0U ' --;' . 110 . 000 ,- ••••• • •••• ,. . 3 ob6o , b666 
+ 

~ .. 469 . 904 , 1 6 . l>tJ o 
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e . :•lasa produksi •••••.• • •••••••.• • •. ••• • • .• ~4 bulan . 

Jadi penyusutan burung per bulan = 
rtp . 469 . 904 , 16 

24 

= 19 . 579 ,34 . 

IV. Beaya tetap per bulan s etelan burung mulai bertelur ( a). 

a . Beaya makanan 

b . 

c. 

d. 

e. 

f . 

g . 

1010 X 20 X 30 X 1/1000 X ~ . 225 ,- = ~ . 136. 350 ,= 

Upah tenaga ~eerja . . . . . . . . . . . . . . . . 
Penyusutan kandang 

1/60 X ~. 110. 000,- . . . . . . . . . . . . . . 
Penyusutan burung . . . . . . . . . . . . . . . . 
Beaya sayur- sayuran • • • • • • • • • • • • • • 

Beaya obat- obatan I Vitamine ••• • • 

Beaya lain- lain . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

= 

= 
= 

= 

= 

= 

.,., 
'-':-- . 

't • 

F.p. 

·t' • 

• 

!b • 

6. 000 ,-

1. 633 , 3333. 

19. 579 , 34. 

5. 000 ,-

3. 000,-

4. 000 ,-
+ 

,• . 175 . 'ft>2 ' 67. 

v. Beaya variabel per butir telur ( b ). 

a. Beaya pemasaran telur per bulan • • = r.;; . 7.5uo ,-
b. Produksi per bulan 

b_5]b X t 92% X 10 0 X 30 X 1 butir) • = :;. '17 • Y40 butir . 

~ . 7. 500,-
Jadi beaya variabel per butir = ----------

( -'al b +. rJ . 175 .. 762,67 VI . B. E. a am satuan u~~r ) ==~~~~-~~·-~---------

= 
~· 15 ,- - ~ . 0,41bu602 

?· 175.762 , 67 

p . 14,5b194 
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= 12053, 448 ••.••.•• ( xB . ~ . ) . 

Atau B.~. pacta tingkat produksi : 

't2 . u.53,448 x 1/t!..760u x 10~ = 43 , 671913'16 . 

B. E. ( dalam rupiah has~l penjualan ) : 

12 . OSJ , 448 x Hp . 15,- = . .;: . 1tl0. Bo·i , 7t!.. • • • ( c xB. E) . 

~ada keadaan break even. 

rtasil penjualan telur 

TotaL beaya = beaya tetap + total beaya variabel 

•······· ············ ....•.•. t a+ b x · ). 

= ., .• 175. (6~ ,67 + (120_$5,38b X ~, 0 ,4180b02). 

= ~ . 175 . 7o2 , 67 + ~ · 5.039,0o68 

= ~ . 18u.601,13. 

Laba atau y = c x - ( a + b x ). 

= ~ . 180.801,72- ~ . 1b0.801,73. 

= o. 

VII. Pada tingkat produksi telur b5% per bulan. 

Volume penjualan = 17.940 butir ••••.•••••••••••• • t x ). 

rtasil penjualan = 17.94U x ~ . 1~ ,-

Total beaya 

Laba atau y 

= ·1' • 269 • 100 ,- • . • • • • • • • • • • • • • • ( C X ) • _ 

= beaya tetap + total beaya variabel 

·····················•• l a + b x _). 

= ~ . 175 . 762 , 67 + ~ . ?.suo ,­
= ~-? · 183.262,67 

= C X - ( a + b X ). 

= :1; . 269 . 100, - - ?; . 183.262,67 
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= ·~ · ()_3 . b37 , 33 

A tau ?p . ()5 • 837,33 X 1 J. ·.: . 269 . 100 ,- X 'I 00% = 3 t , tl979J%. 
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LA11P IRAN IX. 

P~KHIT -NGAN LAnA RUGI PADA PETERNAKA VII. 

I . Investasi oisik . 

a . Nilai burung pada perculaan pemelih~~aan 

2025 X Rp. 200,- •• • •••••••••••••••• • • • = ~- • 40_5 • 000 ,-

b. Nilai kandang • • • • • • • . • . . . • . . • • . • • . . • • = ~ . 21.?. OUO ,-

II . Beaya pemeliharaan samoai umur 2 bulan . 

a. Beaya makanan 

?p . b20 . 000 ,-

20~5 X 600 X 1/1000 X ~ . ~25 ,T • •••••• = ~ · 273. 375,-

b. Upah tenaga kerja , 2 x ;'} • 6 . 000 ,- •••• = ~~ . ·12 . 000,-

c. Beaya sayur-sayuran . . . . . . . . . . . . . . . . . . = ?p . 6 . 000 ,-

d. Beaya oba"t- obatan I Vi t amine • • • • • • • • • = ~p . ~.ooo,-

e. Beaya l ain- lain • • • . • • • • • • • • • • • • . . . . • • = Rp . 1 t!. . 000 ,-

:! • 30~.3?5 ,-

III. Penyusu'tan burung per bulan . 

a . _ 1la1 burung pada ... ermulaan pemelihar~ 

an .. ...... ....... .. .... ...... . , . . . . . . = r . 405 . 000 '-

b. Beaya pemeliharaan sampai umur 2 bulan = !"' • 3GS . J?5 ,-

c . 1iilai burung afkiran 

2~ + " • 7./ , - + ( 92,) X 2 00) X J . r{';; J- = - • -, 39 . tr75 ,-

d. i:"enyusutan Kal1d2.ng 

+ 

2 x 1/bu x ")J . t:!. ' t~ . ovu ,- . . . . . . . . . . . . . . t .1 6o,66 6_ .,. 
------------------
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e. !asa produ:!.-<si •••••.••.••.......•.•...•••••• ~4 bulan. 

Jaai penyusutan b~rJng per bulan = ?p. 857 . 416,6656 
24 

= Rr • 35 .725, 694 . 

IV. Beaya tetap per bulan setelah burung mulai bertelur ( a ). 

a . Beaya makanan 

2025 X ~0 X 30 X 1/1000 X -: • 225 ,T = ll+ • 273 .375 ,-

b. Upah tenaga kerja . . . . . . . . . . . . . . . . 
c. Penyusutar.. burt.mg . . . . . . . . . . . . . . . . 
d. Penyusutan kanda"lg 

1/60 x ~ . 21s.oou ,- . . . . . . . . . . . . . . 
e! Beaya sayur-sa}~r&~ 

= ?; . 6. ooo ,-

= ~'; . 35 . 725 , 694 

= ..• • 
= ~p . 

3 . 583,3333 . 

5 . 500 ,-

f. Beaya obat- obatan/Vitamine ••••••• = P~ . 2. 000 ,-

g. Beaya lain-lain •••••••• • ••••••••• = ~p . 6 . 000, -
--------------- + 

Rp . 332.184 ,02 

V. Beaya variabel per butir telur ~ b ) . 

.... .. .... ..... ... 2S . OOO, -

b . Produksi telur per bulan 

65% X (92;6 X 2 . 000 X _30 X 1 b~;tir) = 35. 8b0 bu~ir. 

Jadi beaya var·abel per butir = ~- . 25.000 

VI . B. E. ( del~ sa~a~ ~utir ) = 

35 . et~o 

·~ · 15 ,- ; . 0,696767 . 

;) · 332 . 1d4 , 02 

~·; . 14,303233 . 
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= . 23. 224 , 01 •••• l XB R ) . 
o .u 

Atau B. E pacta tingkat pr oduKsi 

23. 224 ,401 X 1/55. 200 X 100% = 42, 07319%. 

B. E. ( dal am rupi~~ basil penjual an ) . 

23. 224 ,401 X ~. 15,- - .. • 34d . 366 , 01 ( c XB • E ) • 

Pacta keadaan bre ak even. 

Hasil penjualan telur = .. r • • 348 .366 ,01 ( c xB. E ) • 

Total beaya = beaya tetap + beaya variabel ( a + b x ) . 

= ~p . 332 . 184 , 02 + (23 . 224 , 401 X ~ . 0 , 696767 ). 

= ~ . 332 . 184 , 02 + ~. 16. 1H1,996 . 

= Pp . 348 .366 , 01 . 

Laba a tau y = a c xB. E - ( a + b xB. E ). 

= Pi>• 348.366 , 01- ·?• 34t1 . 366 , 01 

= o. 

VII. Pada tingkat produks~ 60%. 

Volume penjualan = 35. 880 butir . . . . . . . . . . . . . . . . . ( X ) • 

Hasil penJualan = 3 .... . ooo x ) . 15 ,-

= ~ . 538. 200 , - •• •••••••••• •• ( C X ). 
Total beaya = beaya t et ap + t otal beaya variabel 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
= ~ . 33~ . 184 , 02 + ~ - 25. 000 , -

= 3.57 . 184 , 02 . 

La~a atau y = c x - ( a + b x ) . 

A tau 

= ) . 538 . 200 ,- - ~ · 357 .1 04 , 0~ . 

= ~ . 181 . 01 5 , ~8 . 

:p . 181. 015 , 98 X 1/~ .: . 538. 200,- X 1001 = 

(a + bx) . 
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I . Investasi pisik. 

a . Nilai burung pada permu~aan peme~iharaan 

2040 X ~ . 250 ,- •••••••••••••••••••••• = ~ . 510.000,-

b . Nila i kandang • •••..•.•. •.••.•••..•••• = R. 225.000 , - + 

II . Beaya pemeliharaan sampai umur 2 bulan . 

a. Beaya makanan 

2040 X 600 X 1/1000 X ~ . 250, - • • • • • • • 

.;: . 735.000,-

= .!p . 306.000,-

b. Upah tenaga ~erja, 2 x R;l . 6 . 500 ,- •••• = Fp. 13.000,-

4 .500,-c. Beaya sayur-sayuran . . . . . . . . . . . . . . . . . . = Rp . 

d . Beaya obat-obatan 1 Vi tamine • • • • • . • • • = ~p . 2.000,-

14. 000 ,-+ e . Beaya lain-lain ••••••••.••.•.•••••••• = ~. 

Rp . 339 . 500,-

III. Penyusutan ~urung Der bulan. 

a. ilai burung pacta permulaan pemelihara 

a...YJ. • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • = .... _. 5_.1 o. ouo ,-

b . Beaya pen:elinaraan sa~pai tl:!!Ur 2 bu.Lan = r;: . 339 . 500 ,-

c • . JLLal burung afkira.YJ.. 
/ 

\ 40 + 94~6 X 2Uvv ) X F~ . 200, - ....... = P.p . 480 . ooo ,-

d . Penyusutan kar.da."lg 

2 X 1/bO X ·, • 225.0u0,- . . . . . . . . . . . . . . - 0 - ; . 7 . .?u0, -+ 

~? .1337 .oou ,-
e. Yasa produKsi •••..........••. ••••.••• . ~4 oulc.n . 
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"?· 1. 337. 000 , -
Jau~ penyusutan burung per bulan = 

24 

= ~ . 55 . 7uti , 333 . 

IV. Beaya te~ap per bulan sete~ah bur ung mulai bertelur l a ). 

a. Beaya makanan 

b. 

c. 

d . 

e. 

f . 

g . 

204U X 20 X 30 X 1/1000 X ~ . 250 ,- = P.p. 306. 000 ,-

Upah tenaga ker j a . . . . . . . . . . . . . . . . 
Penyusutan burung . . . . . . . . . . . . . . . . 
Penyusutan kandang 

1/60 X Rp . 225 . 000,- . . . . . . . . . . . . . . 
Beaya s ayur- sayuran . . . . . . . . . . . . . . 
Beaya obat- obatan I Vitamine ••••• 

Beaya l ain-lain . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

= 
= 

= 
= 
= 
= 

~n . 

Rp . 

Rp . 

F.p . 

?.p . 

Rp . 

6. 500, -

55. 70e , 333 

3. 7su ,-

7.ooo,-
3. 000,-

7. 000,- + 

Rp . 38t3 . 958,33 

v. Beaya var i abel per butir telur ( b ) . 

a . Beaya pemasar an telur per buLan •• = ~. 30. 000 ,-

b. f rodUksi telur per bulan 

70% X (9~~ X 20U0 X 30 X 1 butir ) = 39. 480 but ir . 

J adi beaya varia bel per butir = r;J . 30 . 000 ,-
39. 4tW 

= R? • 0 , 759ti784. 

VI . B.E. ( dalam satuan butir ) = ~p . 38ti. 958 ,33 
~ . 15,- - ~ . 0, 75J8784 

~p . 388 . 958 , 33 
= -------

~; . 14, 240122 

= 27 . 314 , 255 
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Atau 3 . E pada tinakat proauksi 

27 . 31 4 , 2)~ X 1/56.400 X 100% = L~t; , 4295J% . 

B. E ( dalam rupiah hasil penJualan ) 

~7 . 31 4 , 255 X ~ . 15 ,-

Pada keadaan break even. 

Hasil penjualan telur 

Total beaya = beaya tetap + total beaya variabel 

75 

• • • • • • • • • • • . • • • • • . . • • • • . • • . • • ( a + b xB . E) • 

= ~ . Jb~ . 958 , 33 + (27.314,2~5 X ~ . 0 ,759ti784 ). 

= ?~ . 388 . 958,33 + P .. . 20 . 755,.512 . 

= P.iJ . 409 . 713,84. 

Laba atau y = c x - ( a + b x ). 

= Fp. 409 . 713,1;2- • 409 . 713,84. 

= o. 
VII . Pada tingkat proauksi telur 70% per bulan . 

Volume penjualan telur = 70% x 94% x 20CO x 30 x 1 butir. 

= 39. 480 butir ••• • •••••••••• ( x ) . 

Hasil ,enjualan = 39. 480 X ~ . 15 ,-

= ~ . 592 . 200,- --------- ( C X ). 

Total beaya = beaya tetap + total beaya varia bel 

......... .. .................... ( a + b X ) . 
= ·~ · 3e8 . 95d,33 + ~ 30. 000 ,-.. ~ . 

. . ~.18 . 958 , 33 • = • 

Laba a tau y = c X - ( a + D X ) . 
= · t • 592 . 200, - - " r" .. . 41tl . 955 , 33 . 

= 1 '/ • 2~ 1 ' 6 7 • 

Atau ·.· • ~7 .24~ , 67 x 1/~.- . 592.2CO x 100;S = 29 , 2:;391 ~s . 
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